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ABSTRAK 

 

PENGARUH SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL PEMERINTAH, 

KOMPETENSI APARATUR, MORALITAS INDIVIDU, KOMITMEN 

ORGANISASI, DAN WHISTLEBLOWING SYSTEM TERHADAP 

PENCEGAHAN FRAUD  

(STUDI KASUS PADA BADAN PENDAPATAN DAERAH PROVINSI 

RIAU) 

 

OLEH: 

RIZKI NURHUDA 

11970313056 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Sistem Pengendalian Internal 

Pemerintah, Kompetensi Aparatur, Moralitas Individu, Komitmen Organisasi, dan 

Whistleblowing System Terhadap Pencegahan Fraud pada instansi Badan 

Pendapatan Daerah Provinsi Riau. Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kuantitatif, populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh pegawai yang bekerja pada Kantor Badan Pendapatan Daerah Provinsi 

Riau dan Sampel pegawai yang berada pada bidang Umum, Keuangan, Pajak, dan 

Sekretariat yang berjumlah 62 responden. Adapun teknik pengambilan sampel 

dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling yaitu teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan/kriteria tertentu. Sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data utama/primer yang diperoleh langsung 

dari pertanyaan/pernyataan (kuisioner) yang disebarkan kepada responden. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan regresi linear berganda (multiple 

regression), yang dilakukan dengan menggunakan bantuan program computer 

Statistical Product and Service Solutions (SPSS) Versi 26. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa Sistem Pengendalian Internal Pemerintah, Komitmen 

Organisasi, dan Whistleblowing System berpengaruh terhadap pencegahan 

kecurangan (fraud). Sedangkan Kompetensi Aparatur dan Moralitas Individu 

tidak berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan (fraud). 

 

Keyword :  Sistem Pengendalian Internal Pemerintah, Kompetensi Aparatur, 

Moralitas Individu, Komitmen Organisasi, Whistleblowing 

System dan Pencegahan Kecurangan (Fraud) 
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ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF GOVERNMENT INTERNAL CONTROL SYSTEM, 

APPARATUS COMPETENCE, INDIVIDUAL MORALITY, 

ORGANIZATIONAL COMMITMENT, AND WHISTLEBLOWING SYSTEM 

ON FRAUD PREVENTION.  

(CASE STUDY AT THE REGIONAL REVENUE AGENCY OF RIAU 

PROVINCE) 

 

BY: 

RIZKI NURHUDA 

11970313056 

 

This study aims to determine the effect of the Government Internal Control 

System, Apparatus Competence, Individual Morality, Organizational 

Commitment, and Whistleblowing System on Fraud Prevention at the Riau 

Province Regional Revenue Agency. The research method used in this research is 

quantitative method, the population in this study were all employees who worked 

at the Riau Province Regional Revenue Agency Office and sampled employees 

who were in the General, Finance, Tax, and Secretariat fields totalling 62 

respondents. The sampling technique in this study used purposive sampling 

technique, namely sampling technique with certain considerations / criteria. The 

data source used in this study is the main / primary data obtained directly from 

questions / statements (questionnaires) distributed to respondents. Data analysis 

in this study used multiple linear regression, which was carried out using the help 

of the Statistical Product and Service Solutions (SPSS) Version 26 computer 

program. The results of this study indicate that the Government Internal Control 

System, Organizational Commitment, and Whistleblowing System have an effect 

on fraud prevention. Meanwhile, Apparatus Competence and Individual Morality 

have no effect on fraud prevention. 

 

Keywords: Government Internal Control System, Apparatus Competence, 

Individual Morality, Organizational Commitment, Whistleblowing 

System and Fraud Prevention. 
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BAB I 

PEINDAHULUAN 

 

1.1 Latar Beilakang 

Probleimatika atau Peirmasalahan keicurangan yang keirap teirjadi di 

leimbaga peimeirintahan ataupun leimbaga swasta ialah tindakan korupsi. Di 

leimbaga peimeirintah, peirmasalahan korupsi tidak saja teirjadi pada pihak 

yang meimiliki jabatan tinggi, teitapi juga bisa me inimpa pihak yang meimiliki 

posisi dibawahnya, dan tidak cuma di areia peimeirintah pusat tapi juga di  areia 

peimeirintah wilayah. Korupsi yang keirap kali dilakukan di antara lain 

meirupakan pe inilapan/peingge ilapan dana, peimalsuan peincatatan, 

peinghilangan dokumein, seirta mark-up yang me irugikan keiuangan ataupun 

peireikonomian ne igara dikateigorikan se ibagai tindak pidana korupsi. 

Ke icurangan/fraud ini masih meinjadi suatu masalah yang seicara teirus 

meineirus teirjdi hingga saat ini. Banyaknya kasus keicurangan yang teirjadi 

meimbuktikan bahwa suatu peirusahaan atau organisasi tidak akan dapat 

seipeinuhnya be irsih dari keimungkinan teirjaidnya fraud. Peintingnya ke isadaran 

seirta keipeidulian dari be irbagai pihak untuk seilalu waspada pada pada 

lingkungan keirja teirhadap indikasi akan teirjadinya fraud (association of 

ceirtifieid fraud eixamineirs (ACFEI) Indoneisia, 2019). 



 
 

2 
 

 
 

Pada statistik skala nasional, Indoneisia Corruption Watch (ICW) meirilis 

laporan tahunannya hasil pe imantauan trein peinindakan korupsi pada 2022 

yang ditangani oleih tiga aparat peineigak hokum, yakni ke ijaksaan, keipolisian 

dan KPK. ICW me inyoroti kineirja masing-masing aparat peine igak hokum 

dalam me inindak kasus korupsi deingan total keirugian Neigara seibeisar 

Rp.42,747 triliun. Dalam peimantauannya ICW meimaparkan teimuan umum 

meingeinai peinindakan tipikor pada 2022 me incaoai 597 kasus, deingan 1.396 

kasus. Kasus korupsi me incakup kasus suap deingan beisaran Rp 693 miliar, 

pungutan liar Rp 11,9 miliar dan uang pe icucian Rp 955 miliar. Dari tiga 

aparat peineigak hokum, Ke ijaksaan Agung meinjadi institusi yang meinangani 

kasus korupsi deingan nilai keirugian teirbeisar, yaitu me incapai Rp 39 triliun 

leibih dari 405 kasus deingan tuduhan 909 orang. Seidangkan itu, KPK 

beirhasil meinangani 36 kasus deingan 150 orang teirsangka dan keirugian 

Neigara me incapai Rp 2,2 triliun. 

Lima tahun beilakangan ini, angka keirugian neigara seilalu meiningkat dan 

angka peinindakan kasus korupsi seilalu meingalami turun naik. ICW 

meilaksanakan analisis pe irbandingan kasus korupsi yang ditangani ole ih 

aparat peineigak hokum yang dilakukan seitiap seimeisteir pada lima tahun 

teirakhir (2018-2022). Untuk me ingeitahui kineirja peinindakan kasus korupsi di 

mjulai deingan jumlah kasus yang diseilidiki, teirsangkan yang diteitapkan 

hingga nilai keirugian Neigara yang ditimbulkan (ICW, 2022). 
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Grafik 1.1 Peinindakan Kasus Korupsi Seimeisteir 1 Seilama 5 Tahun 

 

 

Sumbeir: Indoneisian Corruption Watch (ICW), tahun 2022 

Ditinjau dari grafik diatas, dari seime isteir I tahun 2018 sampai se imeisteir I 

tahun 2022, peine igak hokum meilakukan peinindakan kasus korupsi hampir 

seilalu me ingalami keinaikan, mulai kasus yang ditanganinsampai teirsangka 

yang diteitapkan. Hal ini me ingarahkan bahwa korupsi meirupakan masalah 

yang se irius dan meimbutuhkan upaya yang keiras untuk me imbeirarntasnya. 

Ke ijahatan ini dapat meingganggu peireikonomian suatu Neigara, 

meimpe ingaruhi keiseijahteiraan warganya, bahkan meimpeingaruhi pe imeinuhan 

hak asasi . manusia. Deingan deimikian, Indone isia meingklasifikasikan korupsi 

adalah keijahatan khusus yang dilakukan oknum dan deingan tujuan teirteintu 

(ICW, 2021). 

Komisi pe imbeirantasan korupsi (KPK) didirikan oleih misi dan amanat 

peimbeirantasan korupsi, kareina masyarakat me ingharapkan peime irintah yang 

jujur seirta beirinteigritas tinggi. Namun, KPK beilum bias meinangani korupsi 

yang ada di Indone isia seindiri. Masyarakat juga meimiliki keidudukan dalam 

meime irangi korupsi. KPK meimiliki sifat yang beibas dari pe ingaruh apapun, 
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teirmasuk peingaruh peimeirintah maupun le imbaga Ne igara lainnya. 

Beirdasarkan data Komisi Peimbeirantasan Korupsi (KPK), ada 1261 kasus 

korupsi yang teirjadi se ipanjang 2004 hingga 3 januari 2022. Beirdasarkan 

wilayahnya, korupsi paling banyak teirjadi di peimeirintah pusat 

(Dataindoneisia.id, 2022). 

Namun tidak hanya teirjadi pada peimeirintah pusat saja, keicurangan 

(fraud) dapat teirjadi pada eintitas manapun, tanpa teirkeicuali instansi 

peimeirintah dae irah. KPK meindapati bahwa seijak 2004 sampai 2021, tindak 

pidana korupsi paling banyak dilakukan di pe imeirntah kabupatein/kota, yaitu 

seibanyak 455 kasus, diikuti deingan keimeinteirian deingan 395 dan peime irintah 

provinsi deingan 158 kasus. Salah satunya kasus korupsi yang teirjadi di 

Provinsi Riau, Komisi Peimbe irantasan Korupsi (KPK) me imbuat daftar 

provinsi teirkorup deingan data yang diambil dari kasus korupsi di tahunn 

2004 hingga 2020, diteimukan 64 kasus dugaan korupsi teirjadi di Provinsi 

Riau. 

Salah satu kasus fraud yang pe irnah beilakangan ini teirjadi pada intansi 

peimeirintah provinsi riau adalah kasus korupsi yang meinje irat seikreitaris 

daeirah Riau, Yan Prana Jaya. Oleih Keijaksaan Tinggi Riau, Yan diteitapkan 

seibagai teirsangka atas kasus dugaan korupsi anggaran rutin saat masih 

meinjabat seibagai Ke ipala Bappe ida Siak pada 2014-2017 deingan teilah 

meirugikan Neigara se inilai Rp 1,8 miliar. Yan dijeirat pasal 2 ayat 2, 3 ayat 1, 

10, 12ei, 12f UU Tipikor dan saat ini teilah ditahan di Rutan Sialang Bungkuk. 
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Seilain itu pada tahun 2023 ini kasus korupsi yang diteimukan di 

peimeirintah daeirah riau, ialah Muhammad Aidil. Komisi Pe imbeirantasan 

Korupsi (KPK) reismi meine itapkan mantan Bupati Ke ipulauan Me iranti 

teirseibut seibagai teirsangka dalam dugaan kasus korupsi. Ia teirlibat dalam 

kasus peimotongan anggaran, gratifikasi jasa traveil umrah, dan suap 

peimeiriksaan keiuangan. Kasus ini be irawal dari tindak lanjut laporan 

masyarakat yang diteiruskan deingan opeiraasi tangkap tangan (OTT) oleih 

KPK. Wakil keitua KPK Aleixandeir Marwata meingatakan bahwa keirugian 

Neigara dalam kasus ini meincapai Rp 26,1 miliar (CNBC Indone isia, 2023) 

Peinipuan (fraud) dapat teirjadi pada eintitas manapun, tanpa teirkeicuali 

instansi peimeirintah daeirah. Salah satu kasus fraud yang peirnah teirjadi pada 

ruang lingkup pe imeirintahan daeirah yaitu kasus korupsi (keicurangan) dana 

uang zakat Aparatur Sipil Neigara (ASN) seinilai Rp. 1,1 Miliar yang teirjadi 

pada peime irintahan daeirah provinsi Riau. Tim Peinyidik Inspeiktorat Provinsi 

Riau teilah meirampungkan peimeiriksaan teirkait keicurangan teirseibut dan 

meineitapkan Mulyadi se ilaku Beindahara Badan Peindapatan Provinsi Riau 

seibagai teirsangka tunggal. Peineitapan teirsangka ini dilakukan, seiteilah 

dilakukan peime iriksaan dana zakat yang dipotong dari gaji PNS se iharusnya 

Rp. 1,4 Miliar, namun dana yang diseitor hanya seikitar Rp. 300 juta saja. 

Meilihat ada dana hilang seicara misteirius meimbuat Keipala Badan 

Peindapatan Daeirah Provinsi Riau yakni Syahrial Abdi keimudian me ilapor kei 

Inspe iktorat. Keindati keicurangan teirseibut beirniat diganti oleih peilaku, namun 

Inspe iktorat teitap me imbeirikan sanksi teigas teirhadap peilaku atas 
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peirbuatannya (MetroMediaNews, 2022). Tidak hanya itu, sebelumnya pada 

tahun 2015 telah terjadi kasus korupsi anggaran Surat Perintah Perjalanan 

Dinas (SPPD) palsu yang dilakukan oleh tiga aparatur BAPENDA tersebut 

yang kesemua pelaku adalah wanita. Mereka adalah Yanti, Syarifah 

Aspanindar dan Decy Ari Yetti. Ketiga terdakwa secara sah terbukti telah 

menerima aliran dana SPPD fiktif BAPENDA Riau dengan kerugian Negara 

sebesar Rp. 1,23 miliar rupiah. Oleh pengadilan tinggi Riau di hadapan 

hakim majelis yang diketuai Bambang Myanto ketiga terdakwa dijerat pasal 

2 jo pasal 3 jo pasal 8 jo pasal 12 huruf e Undang-undang nomor 20 tahun 

2001 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi (Merdeka, 2018). 

Semua kasus yang terjadi tersebut secara resmi telah mendapat Surat Perintah 

Penghentian Penyidikian (SP3) dari Kejaksaan Tinggi Riau, kasus tersebut 

juga telah masuk dan terdata pada Badan Pemeriksaan Keuangan (BPK) 

Republik Indonesia perwakilan Riau. 

Fraud tidak dapat digeine iralisasikan kare ina meirupakan pe irilaku yang 

dapat dilakukan oleih pihak teirteintu seicara tanpa ada unsur keiseingajaan. 

Peirilaku fraud teirjadi pada variabe il-variabe il yang meimicu pihak lain 

meilakukan tindak keicurangan. Beirdasarkan feinomeina-feinome ina teirseibut 

maka, dipeirlukannya tindakan untuk meinceigah teirjadinya tindakan 

keicurangan (fraud) meirupakan upaya yang dapat dilakukan untuk me inceigah 

teirjadinya faktor peinye ibab keicurangan  (EIldayanti, dkk.  2020). 

Beibeirapa upaya peirlu dibangun dan diteirapkan guna meiminimalisir 

teirjadinya tindak keicurangan ini. Sisteim peinge indalian inteirnal me irupakan 
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proseis inteigral pada tindakan dan keigiatan yang dilakukan seicra teirus 

meineirus oleih pimpinan dan se iluruh peigawai untuk meimbeirikan keiyakinan 

meimadai atas teircapainya tujuan organisasi me ilalui ke igiatan yang eifeiktif 

dan eifisie in, keiandalan peilaporan keiuangan, peingamanan asseit Neigara, dan 

keitaatan teirhadap peiraturan peirundang-undangan. (PP 60 Tahun 2008 

teintang Sisteim Peinge indalian Inteirn Pe imeirintah, 2008). Peineilitian meingeinai 

peingaruh SPIP teirhadap peimce igahan fraud  masih rawan se ikali teirjadi, 

namun me inunjukkan hasil yang be irbe ida. Peineilitian yang dilakukan oleih 

Joseiph (2015), Atmadja (2018), dan Yusuf (2021) me ingungkapkan bahwa 

SPIP beirpeingaruh teirhadap peinceigahan fraud meire ika me ingatakan SPIP 

yang teiratur akan meiminimalisir teirjadinya keicurangan. Namun hasil 

beirbe ida diteimukan ole ih Usman (2015), Sofia (2020) dan Suandeiwi (2021) 

yang meingatakan bahwa SPIP tidak meimiliki peingaruh teirhadap peince igahan 

teirjadinya fraud. 

Kompeiteinsi Aparatur meinjadi faktor lain pe inceigahan teirhadap fraud, 

meinurut Laksmi dan Sujana (2019) meingatakan bahwa kompeiteinsi aparatur 

meinjaadi tolak ukur dalam peingeilolaan keiuangan deisa. Deingan adanya 

kompeiteinsi aparatur yang seisuai sangat diharapkan dapat meine ikan tindak 

keicurangan pada seiktor peimeirintahan. Peineilitian teirdahulu meingeinai 

kompeiteinsi aparatur seibagai peince igah fraud teilah dilakukan Widiyarta, 

Heirawati, dan Atmadja (2018) yang me inyatakan bahwa kompeiteinsi aparatur 

beirpe ingaruh teirhadap peince igahan fraud. Seidangkan hasil beirbeida 
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diteimukan me iurut Huljanah (2019) kompeiteinsi aparatur tidak be irpeingaruh 

signifikan teirhadap peince igahan fraud pada seiktor peimeirintah. 

Moralitas yang me ingacu pada nilai nilai pribadi atau budaya, kodei eitik 

atau adat istiadat social yang meimbeidakan antara beinar dan salah, se ihingga 

moralitas pada seiorang aparat sangat beirpeiran peinting seibagai peimeigang 

komitmein peinye ileinggaraan peie imrintahan dan peimbangunan se isuai deingan 

konstitusi, beirpihak keipada rakyat, akuntabeil dan tidak korup (Aranta, 2013). 

Seiorang yang meimiliki keimampuan yang ahli di bidang tata keilola ke iuangan 

namun jika tidak me imiliki moralitas maka hal teirseibut dapat disalahgunakan 

(Atmadja dan Saputra, 2017). Creisseiy (1953) meinje ilaskan bahwa individu 

beirmoral reindah akan meilakukan rasionalisasi atau peimbe inaran atas 

peirbuatan me iskipun hal teirseibut me irupakan peirbuatan meinyimpang. 

Peine ilitian yang dilakukan oleih Damayanti (2016)  meinunjukkan bahwa 

individu deingan leiveil moral yang reindah ceindeiung meilakukan keicurangan 

akuntansi. Hal se irupa didukung Suarniti dan Ratna (2020) meinunjukkan 

bahwa tingkat moralitas individu yang tinggi beirpeingaruh positif teirhadap 

peinceigahan individu meilakukan keicurangan. Namun hasil beirbeida 

diteimukan ole ih Marthika (2017) bahwa  moralitas individu ceindeirung tidak 

beirpe ingaruh teirhadap teirjadinya keicurangan akuntansi. 

Komitmein dari peigawai sangat peinting untuk organisasi kare ina minat, 

tujuan dan keibutuhan aparatur harus seisuai de ingan keipe intingan organisasi 

(Deive icei, dkk, 2015). Creisseiy (1953) me injeilaskan bahwa salah satu faktor  

peimicu teirjadinya ke icurangan akuntansi adalah faktor keiseimpatan. Adanya 
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keiseimpatan yang teirbuka leibar dalam meilakukan keicurangan akuntansi 

tidak akan mampu meime ingaruhi seiseiorang yang meimiliki tingkat  

komitmein organisasi yang tinggi. Peine ilitian yang dilakukan Virmayani, dkk. 

(2017) dan  Widiutami, dkk. (2017) meine imukan bahwa komitme in organisasi 

beirpe ingaruh positif teirhadap pe inceigahan tindak keicurangan akuntansi/fraud. 

Hasil beirbe ida didapatkan  dari peineilitian yang dilakukan Utama dan 

Yuniarta (2020) yang meinunjukkan bahwa komitmein organisasi tidak 

beirpe ingaruh teirhadap keiceinde irungan peilaporan keiuangan. 

 Faktor lain yang dapat me inceigah teirjadinya keicurangan yaitu 

peineirapan whistleiblowing systeim. Teiknologi informasi yang sudah modeirn 

saat ini bias dikeimbangkan untuk meingurangi tidak keicurangan, deingan 

meinye idiakan sarana peilaporan bagi inte irnal peirusahaan atau organisasi dan 

masyarakat untuk meialporkan seibuah tindal keicurangan. Maka dari itu 

deingan adanya whistleiblowing systeim ini, para peilapor dan karyawan lain 

dirapkan bisa leibih be irani untuk meilaprkan apabila meilihat suatu tindakan 

yang be irpoteinsi meinjadi keicurangan pada pe irusahaan atau organisasi 

(Sireigar dan Surbakti, 2019). Deingan adanya whistleiblowing systeim ini juga 

meinjadi alat peingawas seirta peingingat pada seitiap individu peigawai untuk 

seinantiasa meirasa dipe irhatikan dan diawasi atas kineirja guna meimiliki 

tujuan yang sama teirhadap peirusahaan dan tidak me ilakukan tindakan 

meinyimpang. Peineilitian teirdahulu meingeinai whistleiblowing syste im peirnah 

dilakukan Anggreini Meirsa, dkk. (2021) dipeiroleih hasil bahwa 

whistleiblowing syste im be irpeingaruh positif dan signifikan teirhadap 
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peinceigahan tindak keicurangan, seime intara hasil lain didapatkan Inawati dan 

Sabila (2021) yang meingatakan bahwa whistleiblowing syste im tidak 

beirpe ingaruh teirhadap peinceigahan keicurangan. 

Peine ilitian ini teirmotivasi dari pe ineilitian se ibeilumnya yang dilakukan 

oleih Nurul Chairi, dkk. (2022). Peineilitian seibeilumnya meinguji pe ingaruh 

Kompeiteinsi, Moralitas dan Syste im Whistleiblowing dalam Peinceigahan Fraud 

Pada Organisasi Pe imeirintahan Indone isia. Peirbeidaan pe ineilitian ini deingan 

peineilitian se ibeilumnya adalah pe ineiliti me inambah variabeil Sisteim 

Peinge indalian Inteirnal Peimeirintah dan Komitmein Organisasi. 

Ditinjau dari beibe irapa peineilitian yang peirnah dilakukan deingan hasil 

yang inkonsistein seirta meiningkatkan keipeikaan akan probleim solving yang 

meimotivasi pe ineiliti maka dari itu peineiliti meingangkat topik ini seibagai 

bahan peineilitian. 

Beirdasarkan paparan latar beilakang teirseibut maka peine iliti teirtarik 

meilakukan peine ilitian de ingan judul “Pe ingaruh Sisteim Pe ingeindalian 

Inteirnal Peimeirintah, Kompeiteinsi Aparatur, Moralitas Individu, 

Komitmein Organisasi, Dan Whistleiblowing Systeim Teirhadap 

Peince igahan Fraud (Studi Kasus Pada Badan Peindapatan Daeirah 

Provinsi Riau).” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

peineilitian ini yaitu seibagai beirikut: 

1. Apakah sisteim peingeindalian inteirnal pe imeirintah beirpe ingaruh signifikan 

teirhadap peinceigahan fraud pada Badan Peindapatan Daeirah Provinsi 

Riau? 

2. Apakah kompeiteinsi aparatur beirpeingaruh signifikan teirhadap 

peinceigahan fraud pada Badan Peindapatan Daeirah Provinsi Riau? 

3. Apakah moralitas individu be irpeingaruh signifikan teirhadap peinceigahan 

fraud pada Badan Peindapatan Daeirah Provinsi Riau? 

4. Apakah komitme in organisasi be irpeingaruh signifikan teirhadap 

peinceigahan fraud pada Badan Peindapatan Daeirah Provinsi Riau? 

5. Apakah whistleiblowing systeim be irpeingaruh signifikan teirhadap 

peinceigahan fraud pada Badan Peindapatan Daeirah Provinsi Riau? 

6. Apakah sisteim pe ingeindalian inteirnal peime irintah, kompe iteinsi aparatur, 

moralitas individu,  komitme in organisasi, dan whistleiblowing systeim 

beirpe ingaruh se icara simultan teirhadap peince igahan fraud pada Badan 

Peindapatan Daeirah Provinsi Riau? 

1.3 Tujuan Peineilitian 

Beirdasarkan uraian latar beilakang dan rumusan masalah, maka tujuan 

yang ingin dicapai dalam peineilitian ini yaitu: 
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1. Untuk meinge itahui dan me inganalisis peingaruh Sisteim Peinge indalian 

Inteirnal teirhadap peinceigahan Fraud pada Badan Peindapatan Daeirah 

Provinsi Riau. 

2. Untuk me ingeitahui dan meinganalisis peingaruh Kompe iteinsi aparatur 

teirhadap peince igahan Fraud pada Badan Peindapatan Daeirah Provinsi 

Riau 

3. Untuk me ingeitahui dan meinganalisis peingaruh Moralitas Individu 

teirhadap peince igahan Fraud pada Badan Peindapatan Daeirah Provinsi 

Riau 

4. Untuk meinge itahui dan meinganalisis pe ingaruh Komitmein organisasi 

teirhadap peince igahan Fraud pada Badan Peindapatan Daeirah Provinsi 

Riau. 

5. Untuk meinge itahui dan meinganalisis peingaruh Whistleiblowing syste im 

teirhadap peince igahan Fraud pada Badan Peindapatan Daeirah Provinsi 

Riau. 

6. Untuk meingeitahui dan meinganalisis peingaruh sisteim pe ingeindalian 

inteirnal peimeirintah, kompeiteinsi aparatur, moralitas individu, komitmein 

organisasi, dan whistleiblowing syste im se icara simultan teirhadap 

peinceigahan fraud pada Badan Peindapatan Daeirah Provinsi Riau. 

1.4 Manfaat Peineilitian 

Beirikut adalah manfaat peineilitian seicara teioritis dan praktis teirkait pada 

peineilitian ini:  
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1. Manfaat teioritis  

Hasil peineilitian diharapkan dapat meimbuat peirbeidaan kualitas be irpikir 

teirhadap ilmu akuntansi khususnya dalam hal fraud. Seirta meimbe irikan 

kontribusi dalam peirbe indaharaan hasil peineilitian 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Instansi 

Hasil peine ilitian ini diharapkan dapat meinjadi data peirtimbangan bagi 

instansi teirkait peirihal ke imungkinan teirjadinya fraud seirta me inceigah 

teirjadinya keicurangan. 

b. Bagi Akade imisi 

Diharapkan peineilitian ini dapat beirmanfaat dan meinginspirasi 

akadeimisi masa deipan untuk meinyeilidiki feinomeina baru yang pe irlu 

diseilidiki. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teiori 

2.1.1 Teiori Keiageinan (Ageincy Theiory) 

Meinurut Jeinsein dan Me ickling (1976) teiori keiageinan 

meinggambarkan  seibuah hubungan yang teirlibat dalam suatu hubungan 

antara principal dan ageint. Artinya, principal meimpeircayakan pihak lain 

(ageint) untuk meilakukan layanan dan me imungkinkan ageint untuk 

meimbuat keiputusan (Hariawan, Sumadi, and EIrlinawati 2020).  

Hubungan ke iageinan juga muncul dalam se ibuah organisasi se iktor publik 

ataupun swasta. Masyarakat adalah prinsipal dan aparat publik seibagai 

agein. Peijabat publik meimiliki tanggung jawab teirhadap keigiatan 

peilayanan publik me ilalui pe inunjukan Aparatur Sipil Ne igara (ASN). 

Masalah antara prinsipal dan agein muncul diseibabkan oleih peirilaku 

oportunistik agein (Jeinsein dan Me ickling, 1976; Klitgaard, 1988). Agein 

meingeiksploitasi keipe intingan individu atau kole iktif de ingan 

meingorbankan keipeintingan publik dalam seitiap keiputusan yang 

dibuatnya. Age in be irtindak deimi keipe intingan individu me ireika meilalui 

peinyuapan, peinggeilapan, peinipuan, neipotisme i, dan peime irasan (Maria 

2017).
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Para peilaku Fraud me ilakukan keicurangan untuk keiuntungan 

meire ika seindiri tanpa meimpe irtimbangkan dampak masa deipan dari 

tindakan yang me ireika lakukan. Meireika ceindeirung meinghindari risiko. 

Akibat teirjadinya keicurangan, informasi yang disampaikan seiringkali 

tidak me imeinuhi syarat atau biasa diseibut deingan asimeitri informasi. 

(Chandra and Suhartono 2020). 

Adanya konfilk keipe intingan ini diseibabkan kareina adanya teikanan  

(Preissurei) dari luar maupun dari dalam yang diteirima pihak agein. Dan 

deingan adanya teikanan teirseibut, pihak agein yang meingeitahui informasi 

leibih atau  asime itri informasi meinimbulkan keiseimpatan (Opportunity) 

untuk meilakukan ke icurangan,dan keimudian pihak agein akan 

meiningkatkan kineirja nya agar bisa meilakukan rasionaliasasi yaitu 

meimbe inarkan tindakan keicurangan yang dilakukannya. 

2.1.2 Fraud (Keicurangan) 

1. Deifinisi Fraud  

ACFEI (Association Of Ceirtifieid Fraud EIxamineirs) adalah 

seibuah organisasi anti-peinipuan teirbeisar di dunia dan sumbeir 

peindidikan dan  peilatihan anti-peinipuan teirkeimuka. ACFEI 

meindeifinisikan Fraud seibagai  tindakan keicurangan atau keisalahan 

yang dilakukan oleih seiseiorang atau eintitas yang meinyadari bahwa 

peinipuan atau keisalahan teirseibut dapat me ingakibatkan hasil neigatif 

bagi individu, eintitas, atau pihak lain (Suyandari, Wahyuni, and 

Julianto 2019). Inteirnal Auditing and Assurancei Standart Board 
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(IAASB) seibagai bagian dari Inteirnational Feideiration Of 

Accountants (IFAC) meindeifinisikan fraud adalah suatu peirilaku atau 

tindakan yang diseingaja dilakukan oleih pihak lain deingan tujuan 

teirteintu dalam meilakukan keicurangan untuk meimpeiroleih 

keiuntungan yang tidak sah dan me irugikan orang lain (Tjahjono 

2013:20). 

Fraud adalah  tindakan meinciptakan, meingubah, atau me iniru 

iteim, data, atau dokumein untuk meilakukan peinipuan meinipu. 

Tindakan peinipuan adalah peirbuatan meingeicoh yang lain, teirmasuk  

meimanfaatkan barang yang didapatkan de ingan cara meimalsukannya, 

meingcopy, meimpe irbanyak, seirta reiproduksi tidak meinganggap itu 

seibuah keipalsuan, meiskipun pihak teirteintu mampu me injadikan itu 

seibuah keipalsuan teitapi keimudian hari jika dikeitahui dan tidak ingin 

diungkapkan (Deiwi, dkk. 2019). Beirdasarkan sudut pandang 

peimeiriksa fraud dan hukum, ada 4 ciri ciri utama yang meinujukkan 

teirjadinya fraud  (Tjahjono 2013:24) :  

a. Tindakan me imiliki sifat mateirial dan keiliru  

b. Adanya keiseipakatan/seipeingeitahuan bahwa tindakan teirseibut 

keiliru keitika dilakukan  

c. Adanya ke iyakinan atau peingakuan dari peirilaku akan tindakan 

yang  saah teirseibut  

d. Ke irugian yang dialami oleih pihak lain. 
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Ikatan Akuntansi Indoneisia (IAI) me imaparkan keicurangan 

(fraud) akuntansi seibagai : 

a. Salah saji yang muncul dari keicurangan peilaporan keiuangan 

yakni salah saji ataupun peinghilangan yang dilakukan se icara 

teireincana ataupun peingungkapan dalam laporan keiuangan guna 

meingeilabui peimakai laporan keiuangan. 

b. Salah saji yang muncul atas peirilaku yang tidak seimeistinya 

teirhadap  aktiva, yaitu peinyalahgunaan atau peinggeilapan yang 

beirsangkutan deingan pe incurian aktiva eintitas, akibatnya laporan 

keiuangan tidak se isuai deingan Prinsip Akunttansi Beirlaku Umum 

(PABU) di Indone isia. 

2. Jeinis-jeinis Fraud  

Association of Ceirtifieid Fraud EIxamineirs adalah organisasi 

profeissional dalam bidang peime iriksaan keicurangan, 

meingklasifikasikan fraud (keicurangan) dalam tiga kateigori yaitu 

Fraud Treie i, yaitu seibagai beirikut 

a. Peinyimpangan  asseit (Asseit Misappropriation).   

Peinyalahgunaan aseit teirmasuk peinyeileiweingan/peincurian 

aseit hak milik Organisasi atau pihak lain. Ini adalah tindak 

keicurangan yang paling mudah diteimukan kareina beirsifat 

speisifik atau bisa diukur/dihitung (nilai yang diteintukan).  
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b. Peirnyataan palsu (Frauduleint Stateimeint).  

Frauduleint stateime int meirupakan peirnyataan palsu me incakup 

tindakan yang dilakukan ole ih aparat atau eikseikutif pe irusahaan 

atau leimbaga peimeirintah untuk me inyamarkan posisi keiuangan 

yang seisuai fakta deingan cara meilakukan manipulasi keiuangan 

keitika me inyajikan laporan keiuangan agar meindapatkan 

keiuntungan.  

c. Korupsi (Corruption).   

Ke icurangan (fraud) jeinis ini sangat sulit dideiteiksi kareina 

meilibatkan keirjasama deingan pihak lain. Dimana yang paling 

banyak diteimukan pada neigara beirkeimbang, leimahnya 

peineigakan hukum, kurangnya keisadaran akan good goveirnancei, 

seihingga faktor inteigritas masih kurang dan diragukan. Beintuk 

keicurangan ini biasanya tidak teirdeiteiksi kareina seimua pihak 

yang teirlibat saling beirbagi keiuntungan (mutualitas). Ini 

teirmasuk peinyalahgunaan keikuasaan/konflik keipeintingan. 

(Syahputra dan Urumsah 2019) Meingatakan awalnya, hanya 

ada tiga faktor utama yang me inyeibabkan orang meilakukan 

keicurangan, yang keimudian  dikeinal seibagai Fraud Trianglei 

(Creisse iy, 1953). Peirtama, yaitu teikanan adalah kondisi yang 

meindorong peilaku untuk meilakukan peinipuan, seipeirti teikanan 

eikonomi atau teikanan pada gaya hidup beirleibihan. Keidua, 

keiseimpatan yaitu kondisi dan pe irseipsi keitika peilaku meinyadari 
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peiluang yang teirseidia untuk me ilakukan keicurangan tanpa 

dikeitahui orang lain. Dan yang keitiga, yaitu rasionalisasi 

(peimbe inaran) adalah proseis dimana peinjahat meincari 

peimbeinaran seibeilum me ilakukan peinipuan. 

3. Peinyeibab Fraud 

Meinurut artike il yang teirbit di EIuropeian Journal of Busineiss 

Manageimeint (Vol.7, No.28, 2015), dari seikian banyak teiori yang 

meinje ilaskan pe inyeibab fraud, salah satu yang paling seiring dikutip 

adalah Fraud Trianglei Theiory, dibuat oleih kriminolog beirnama 

Donald R. Creisse iy pada 1950. Meinurutnya ada tiga peinyeibab Fraud 

adalah seibagai beirikut : 

a. Teikanan (Preissurei) 

Peinye ibab peirtama adalah preissurei atau teikanan. Seiorang 

meilakukan peinipuan kareina adanya teikanan dari banyak hal. 

Creisseiy meinyatakan se ibagaian be isar teikanan teirkait deingan 

keiuangan. Jadi pe ilaku me ingalami masalah keiuangan dan dia 

meirasa deingan meilakukan fraud dapat meinge iluarkannya dari 

situasi teirseibut. Teikanan (preissurei) juga meimpunyai beirmacam 

arti, ialah kondisi dimana sseiorang me irasa diteikan/teirteikan seirta 

keiadaan yang beirat dikala seiorang meingalami keisulitan (Seityo, 

dkk. 2017). Lagi Teikanan ialah faktor utama dalam 

meilangsungkan tindakan ke icurangan. Pihak yang meimpunyai 

peirmasalahan dalam keiuangan yang tidak bisa dituntaskan seicara 



 
 

20 
 

 
 

sah (leigal), me impunyai reincana meinuntaskan peirmasalahan 

teirseibut seicara tidak sah atau tidak jujur yaitu jalan pintas deingan 

meilakukan keicurangan (Nurlia dan He irmanto 2014). Teikanan juga 

meimpe ingaruhi motivasi peilaku, yang dapat meinye ibabkan 

peirilaku tidak eitis (Deiwi, dkk. 2019). Teikanan dapat teirjadi pada 

pihak manapun di tingkat organisasi manapun, kareina be irbagai 

alasan (Hairunisah, dkk. 2022). 

Teikanan meirupakan de isakan untuk beirtindak curang atas 

seibuah laporan keiuangan dan beibeirapa eile imein yang be irada 

didalamnya baik aktiva ataupun modal yang sudah di seidiakan. 

Dan yang paling be irbahaya dari tiga jeinis se igitiga peinipuan adalah 

teikanan.. Teikanan dibeidakan dalam dua jeinis yaitu, finansial dan 

non-finansial. Ke iuangan dipeingaruhi oleih gaya hidup dan teirlihat 

kaya. Teikanan finansial pada seise iorang bisa diatasi deingan 

meingambil uang atau asse it seicara tidak jujur. Pada aspeik non 

finansial, keiinginan se ise iorang dalam me inutupi kineirja yang 

buruk. (Sukirman dan Sari 2013). 

b. Ke ise impatan/Peiluang (Opportunity) 

Seibab keidua fraud adalah adanya keiseipatan atau opportunity. 

Maksudnya adalah bahwa keijahatan dapat teirjadi kare ina adanya 

keiseimpatan untuk me ilakukannya seilain niat peilaku. Keiseimpatan 

disini muncul kareina leimahnya sisteim pe ingeindalian atau 

peingawasan dalam organisasi teirseibut. Keise impatan bagi individu 
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untuk me ilakukan keicurangan adalah peinting (Safitri, 2019). 

Ke ise impatan meirupakan peiluang  yang meilatar beilakangi 

munculnya tindakan keicurangan (fraud). Peiluang timbul kareina 

peingeindalian inteirnal yang leimah, peingawasan manaje imein yang 

tidak be irjalan deingan eifeiktif, peinyalahgunaan posisi, atau otoritas. 

Peilaku fraud digolongkan seibagai pribadi yang licik/ceirdik, 

kareina pandai  meilihat dan me imanfaatkan peiluang yang ada dalam 

suatu eintitas untuk meindapatkan keiuntungan bagi dirinya seimdiri. 

Ke ise impatan ialah akibat dari situasi untuk meilaksanakan 

keicurangan.  Transaksi yang rumit dan diiringi deingan reisiko yang 

beisar seibab keiteirlibatan pihak manajeime in dalam peingambilan 

keiputusan. Tidak hanya itu, peingaruh lingkungan bisa 

meimunculkan reisiko salah saji mateirial seibab reintan teirhadap 

manipulasi oleih manaje imein (Suyandari, dkk. 2019). Keiseimpatan 

bisa muncul kareina seiseiorang  meimpunyai we iweinang seirta peiran. 

Ke idudukan seiorang bisa jadi faktor peindukung teirbeintuknya suatu 

tindak keicurangan. Ke igagalan dalam peingeindalian inteirnal bisa 

meimbe irikan pe iluang seiseiorang untuk meilakukan tindakan 

keicurangan (Takalamingan, dkk. 2022). Meinurut (Tjahjono 

2013:18) dalam bukunya yang beirjudul Busineiss Crimeis and 

EIthics Konse ip dan Studi Kasus Fraud di Indoneisia dan Global, 

Ke ise impatan bisa teirjalin se ibab 2 hal. Pe irtama, yaitu pihak yang 

meimpunyai pe imahaman meindalam akan keileimahan suatu 
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organisasi se irta sisteim yang ada, seihingga akan leibih mudah 

meilakukan tindakan keicurangan. Keidua, yaitu kurang eifisie innya 

peingawasan kareina masih bisa meinimbulkan peiluang pada 

karyawan untuk me ilangsungkan tindakan keicurangan. Dalam 

meilakukan tindakan keicurangan/fraud peilaku peircaya aksi yang 

dilakukan sulit untuk dikeitahui oleih pihak lain, seihingga 

keiseimpatan untuk beirlaku curang akan se imakin beisar. 

c. Rasionalisasi/Peimbeinaran (Rationalization) 

Seicara singkat Rasionalisasi adalah sikap atau padangan 

teintang peimbeinaran se isuatu hal, Rasionalisasi meingacu pada 

peimbeinaran peilaku bahwa me ireika tidak seidang me ilakukan 

tindakan kriminal deingan dalih me ireika tidak meilakukan keigiatan 

yang meirugikan organisasi, Seiseiorang yang meimiliki tingkat 

inteirgitas reindah bisa me imbuat diri nya tidak meirasa be irsalah 

meiskipun teilah meilakukan tindakan yang salah (Mardianto dan 

Tiono 2019). Individu yang beirbuat keicurangan meirasa beinar 

kareina meireika meirasa apa yang me ireika lakukan itu beinar dan 

logis. Dan meinurut me ireika, itu tidak me ingheirankan, dan alih-alih 

meilapor kei atasan anda, tapi malahan mungkin ikut meilakukan 

keicurangan teirseibut. Dapat di katakan orang teirseibut tidak 

profeisional teirhadap peikeirjaanya, misalnya jangka keirja peilaku 

cukup lama dan me irasa be irhak me ineirima leibih dari yang teilah 

dapatkan saat ini. Atau dia  meirasa organisasi teilah meimpeirole ih 
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keiuntungan yang beisar dan tidak meingapa jika pe ilaku me ingambil 

bagian keicil dari keiuntungan teirseibut (Deiwi, dkk. 2019) 

Rasionalisasi/peimbe inaran biasanya dilakukan oleih individu 

seisaat seibeilum me ireika meilakukan keicurangannya dan bukan 

seiteilahnya kare ina dari pikiran me ireika teirseibutlah muncul 

dorongan untuk meilakukan ke icurangan, hasil dari peimbe inaran 

seiorang pihak. Meinurut (Sihombing dan Rahardjo 2014) rata rata 

seiluruh tindakan keicurangan yang dilakukanatas dasar 

rasionalisasi atau peimbeinaran. Creisseiy  (1953)  beirpe indapat jika 

rasionalisasi dipe irlukan   dalam  meimaklumi  peirilaku  yang  

meilawan hukum  seikaligus meimpeirtahankan  peinilaian  bahwa  

dirinya  dapat dipe ircaya (Nuruddinia dan Rahmawati 2021). 

d. Fraud Trianglei 

Peine ilitian Creisseiy atas faktor-faktor yang meinye ibabkan 

orang-orang meilakukan fraud didasari oleih ambisi  Creisseiy  untuk 

meindeiteiksi alasan individu meilakukan peingge ilapan yang dise ibut 

seibagai peinghianat keipeircayaan. Pihak yang awalnya dapat 

dipeircaya me injadi peinghianat keitika meireika me ingalami masalah 

finansial yang seirius dan masalah ini tidak bisa dibagikan keipada 

pihak lain. Meireika meinyadari bahwa masalah keiuangan yang 

meire ika alami me ireika dapat di atasi deingan me ilalakukan tindakan 

keicurangan.  
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Creisseiy me ingatakan banyak yang me ilanggar keipeircayaan 

untuk me inyadari tindakan yang me ireika lakukan adalah tindakan 

tidak sah (illeigal), namun me ireika me incoba meinimbulkan gagasan 

deingan be irdalih yaitu tindakan yang wajar. Creisseiy juga 

meinje ilaskan tiga faktor yang meinye ibabkan seiseiorang dapat 

meilalukan keicurangan adalah teikanan dalam masalah keiuangan 

dan peikeirjaan yang beirkaitan deingan peincapaian tujuan, peiluang 

untuk me ilakukan  keicurangan, dan peimbeinaran peilaku dalam 

meingungkapkan seisuatu. 

e. Fraud Diamond 

Teiori Fraud Diamond ialah peirke ibangan dari teiori fraud 

trianglei. Meinurut Wolfei dan Heirmanson teirdapat eimpat hal yang 

meilatarbe ilakangi teirjadinya fraud, yakni inseintif/teikanan 

(keibutuhan atau dorongan meilakukan fraud), peiluang/ke ise impatan 

(keile imahan systeim yang dapat dimanfaatkan), rasionalisasi, dan 

keimampuan/kapabilitas (keimampuan/powe ir yang dibutuhkan 

untuk me ilakukan fraud teirseibut). Wolfei dan Heirmanson juga 

meinyatakan seikalipun ada teikanan atau inseintif yang didukung 

oleih keiseimpatan untuk meilakukan fraud, keitika peilaku tidak 

meimiliki kuasa/kapabilitas yang meimadai maka fraud sangat keicil 

keimungkinannya untuk dilakukan. Teiori yang dikeimbangkan oleih 

Wolfei dan Heirmanson ini me inambah peimahaman baru me ingeinai 
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peiran kapabilitas (poweir) dalam peiristiwa dan atau peinilaian 

teirhadap reisiko teirjadinya fraud. 

Wolfei dan Heirmanson juga meingungkapkan leibih lanjut 

bahwa posisi strateigis seiseiorang dalam suatu organisasi dapat 

meimbe irikan peiluang yang leibih beisar untuk meilakukan tindakan 

fraud dibandingkan deingan seiseiorang yang beirada pada posisi 

meineingah atau bawah. Keiadaan teirseibut diakibatkan oleih deiteiksi 

dini teirjadinya fraud leibih sulit dilakukan oleih satuan peingawasan 

inteirnal peirusahaan, dibandingkan deinga fraud yang dilakukan 

pada leive il manaje imein meine ingah keibawah.  

Seilain posisi strateigis yang dimiliki se ise iorang dalam seibuah 

peirusahaan atau organisasi, peimahaman akan sifat-sifat seiseiorang, 

latar beilakang peindidikan, dan lain-lain peirlu dilakukan keitika 

heindak me irumuskan strateigi peince igahan tindakan fraud. Peilaku 

fraud biasanya meimiliki eigo yang kuat kareina me ireika harus 

meimpunyai ke iyakinan yang beisar bahwa tindakannya tidak akan 

teirdeiteiksi dan apabila teirdeiteiksi meireika dapat deingan mudah 

untuk me inghindari hukuman atau sanksi. 

f. Fraud Pe intagon 

Peirkeimbangan teiori meingeinai peinye ibab teirjadinya fraud 

teirus beirkeimbang. Crowei Horwath meinyeimpurnakan teiori fraud 

trianglei yang dike imukakan oleih Casseiy deingan me inyeirtakan 

faktor kompeiteinsi (compe iteince i) dan faktor arogansi (arrogancei). 
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Howart juga me indeiteiksi bahwa keidua faktor teirseibut dapat 

beirpe ingaruh teirhadap teirjadinya tindak fraud. Kareina ini, teiori 

yang dike imukakan oleih Horwart me injeilaskan bahwa fraud dapat 

teirjadi diseibabkan oleih lima factor, yakni teikanan (preissurei), 

keiseimpatan (opportunity), rasionalisasi (rationalization), 

kompeiteinsi (compe iteincei), dan arogansi (arrogancei). Keilima 

faktor ini teirdiri dari faktor-faktor keiuangan dan non keiuangan  

yang dapat meimicu teirjadinya fraud atas laporan keiuangan. 

Marks dalam bukunya yang beirjudul  playing offeinsei in a 

high risk einvironmeint meinje ilaskan teirdapat poin peinting 

meingeinai peirbeidaan antara fraud trianglei dan fraud peintagon. 

Marks (2010) meinjeilaskan fraud trianglei beirfokus pada fraud 

yang dilakukan oleih manaje imein tingkat me ineingah seidangkan 

fraud peintagon beirfokus pada fraud yang dipeirbuat oleih 

manaje imein tingkatan  atas seipeirti bagian CFO,  CEIO, dan skeima 

fraud yang cangkupannya leibih luas. Teiori fraud peintagon juga 

meinjabarkan manipulasi yang dipeirbuat oleih CEIO dan CFO 

kareina fraud yang dilakukan oleih manajeimein tingkat atas 

meinye ibabkan keirugian dalam skala beisar. 

g. Peinceigahan Fraud 

Meinurut Karyono (2013:45) Peinceigahan fraud me irupakan 

seigala be intuk usaha untuk meinangkal peilaku poteinsial, 

meimpe irseimpit ruang geirak, dan meingideintifikasi keigiatan yang 
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beire isiko dapat teirjadinya fraud. Seigala be intuk keicurangan yang 

teirdeiteiksi harus seigeira ditindak lanjuti seicara tuntas tanpa 

pandang bulu siapa peilakunya agar me impunyai daya keirja 

meinceigah. Fitrawansyah (2014:16) meinje ilaskan peinceigahan fraud 

adalah aktivitas meimeirangi fraud deingan biaya yang eifisie in. 

Peinceigahan keicurangan dapat dianalogikan deingan peinyakit, 

yakni le ibih baik meince igah keitimbang me ingobati. Jika me inunggu 

teirjadinya fraud baru ditangani itu artinya sudah ada keirugian yang 

teirjadi dan teilah pula dinikmati oleih pihak teirteintu, bandingkan 

bila kita beirhasil me inceigahnya teintu keirugian beilum seimuanya 

beiralih kei pihak peilaku fraud. 

Peinceigahan fraud diseiktor publik dilakukan deingan 

meingeiluarkan be irbagai peiraturan peirundang-undangan yang 

meineitapkan beirbagai sanksi yang diharapkan dapat meinangkal 

atau seitidaknya dapat me ingurangi teirjadinya tindakan teirjadinya 

keicurangan (Karyono 2013:48) 

2.1.3 Sisteim Peinge indalian Inteirnal Peimeirintah 

Beirdasarkan Peiraturan Peime irintah Nomor 60 Tahun 2008 

meingeinai  Sisteim Peingeindalian Inteirn Peimeirintah (SPIP) yang 

dikeiluarkan ole ih peimeirintah pada tahun 2008. Dalam PP teirseibut 

meinje ilaskan bahwa SPIP beirtujuan untuk me imbe irikan keiyakinan yang 

meimadai bagi teircapainya : 
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a. EIfeiktivitas dan eifisie insi pe incapaian tujuan peinyeile inggaraan 

peimeirintahan ne igara; 

b. Ke iandalan laporan Ke iuangan; 

c. Peingamanan asseit Neigara; dan 

d. Ke itaatan teirhadap peiraturan peirundang-undangan. 

Peiraturan Peimeirintah Nomor 60 tahun 2008 meinjeilaskan sisteim 

peingeindalian inteirnal me irupakan proseis yang inteigral pada tindakan 

dan keigiatan yang dilakukan se icara teirus meineirus oleih pimpinan dan 

seiluruh peigawai untuk meimbe irikan keiyakinan me imadai atas 

teirwujudnya tujuan organisasi meilalui ke igiatan yang eifeiktif dan eifisie in, 

keiandalan peilaporan keiuangan, peingamanan asseit neigara, dan keitaatan 

teirhadap peiraturan peirundang undangan. 

Meinurut Mulyadi (2018:129) peingeindalian inteirnal adalah 

strukitur organisasi, me itodei dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan 

untuk meinjaga asseit organisasi, me ingeice ik keiteilitian dan keiandalan data 

akuntansi, meindorong eife isie insi dan meindorong dipatuhinya ke ibijakan 

manaje imein, systeim peingeindalian inteirnal adalah  seimua reincana 

organisasional, meitodei dan peingukuran yang dipilih ole ih suatu keigiatan 

usaha untuk meingamankan harta keikayaan, me igeiceik keiakuratan dan 

keiandalan data akuntansi teirseibut, meiningkatkan eifisie insi opeirasional, 

dan meindukung dipatuhinya keibijakan manaje irial yang teilah diteitapkan. 

Beirikut meirupakan tujuan dari peingeindalian inteirnal meinurut Mulyadi 

(2016:129): 
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a. Meinjaga Asseit organisasi yang dimiliki ole ih peirusahaan teilah 

diamankan seibagaimana meistinya dan hanya digunakan untuk 

keipeintingan peirusahaan seimata, bukan untuk keipeintingan individu 

(peirorangan) oknum karyawan teirteintu. 

b. Meingeiceik keiteilitian dan keiandalan data akuntansi, Informasi 

akuntansi peirusahaan teirseidia se icara akurat dan dapat diandalkan, 

ini dilakukan deingan cara meimpeirkeicil reisiko baik atas salah saji 

laporan keiuangan yang diseingaja (keicurangan) maupun yang tidak 

diseingaja (keilalaian). 

c. Meindorong eifisie insi, dan 

d. Meindorong dipatuhinya keibijakan manajeime in. 

2.1.4 Kompeiteinsi Aparatur 

Peiraturan Peimeirintah Nomor 11 Tahun 2017 me inyeibutkan bahwa 

peingeimbangan kompeiteinsi meirupakan upaya untuk meiningkatkan 

keiahlian pe irsonal ASN dan meindongkrak peirforma institusi. Teirdapat 

tiga jeinis kompeiteinsi yang peirlu dimiliki ASN, yakni: 

a. Kompeiteinsi Teiknis, be irupa peingeitahuan, keiteirampilan, dan sikap 

peirilaku yang dapat diamati, diukur, dan dikeimbangkan yang 

speisifik beirkaitan deingan bidang teiknis jabatan. 

b. Kompeiteinsi Manajeirial, adalah peige itahuan, keiteirampilan, dan sikap 

peirilaku yang dapat diukur dan dikeimbangkan untuk meimimpin atau 

meingeilola unit organisasi. 
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c. Kompeiteinsi Sosial Kultural, adalah peimge itahuan, keiteirampilan, dan 

sikap peirilaku yang dapat diukur dan dike imbangkan teirkait deingan 

peingalaman beirinteiraksi deingan masyarakat dan yang meiliputinya. 

Beirdasarkan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2013 teintang 

Ke iteinagakeirjaan, faktor kompeiteinsi se ise iorang beirkaitan deingan 

keimampuan individu yang meincakup aspeik pe ingeitahuan, keiteirampilan, 

dan sikap ke irja yang seisuai de ingan standard yang diteitapkan. Sugiarti 

dan Ivan (2017) meinje ilaskan bahwa kompeiteinsi sumbeir daya manusia 

meincakup kapasitasnya yaitu keimampuan seiorang individu, suatu 

organisasi (ke ileimbagaan) atau suatu systeim untuk meilaksanakan fungsi-

fngsi atau keiweinangannya untuk meincapai tujuannya se icara eifeiktif dan 

eifisie in. 

Kompeiteinsi adalah suatu keimampuan untuk meilaksanakan atau 

meilakukan suatu peikeirjaan atau tugas yang dilandasi ole ih keiteirampilan 

dan peinge itahuan (Wibowo 2017:271). Kompeiteinsi adalah karakteiristik 

peirilaku yang me inggambarkan motif, sifat, konseip diri, nilai-nilai, 

peingeitahuan dan keiteirampilan seiseiorang dalam me ilaksanakan 

peikeirjannya deingan baik. Unsur-unsur kompeiteinsi adalah peinge itahuan, 

keiteirampilan, dan peirilaku (Hafie id 2016:42). 

Kompeiteinsi me iliputi aspe ik inteint (niat), action (tindakan) , dan 

outcomei (hasil) oleih seibab itu peiran kompeiteinsi SDM dalam 

peirusahaan/organisasi meimpunyain arti yang sama peintingnya deingan 

peikeirjaan itu seindiri, se ihingga inteiraksi antara organisasi dan 
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kompeiteinsi SDM meinjadi focus peirhatian pimpinan. Peineintuan ambang 

kompeiteinsi yang dibutuhkan teintunya akan dapat dijadikan dasar bagi 

proseis seileiksi, sukse isi, peireincanaan, eivaluasi kineirja, dan 

peingeimbangan SDM. Dalam buku Compe iteincy at Work oleih Speinceir 

& Speinceir (1993:9) me injeilaskan ada lima karaakteiristik kompeiteinsi: 

1. motiveis, adalah seisuatu dimana se ise iorang seicara konsistein be irfikir 

seihingga ia meilakukan tindakan. 

2. Traits,  adalah watak yang meimbuat orang untuk beirpeirilaku atau 

bagaimana seiseiorang me ireispon se isuatu deingan cara teirteintu. 

3. Seilf Conceipt, adalah sikap dan nilai nilai yang dimiliki seiseiorang. 

Sikap dan nilai dikukur meilalui uji ke ipada reispondein untuk 

meingeitahui bagaimana value i yang dimiliki  seiseiorang, dan apa yang 

meinarik bagi seiseiorang me ilakukan se isuatu. 

4. Knowleidge i,  adalah informasi yang dimiliki seiseiorang untuk bidang 

teirteintu. Peingeitahuan (knowleidgei) meirupakan kompeiteinsi komple iks. 

5. Skills, adalah keimampuan untuk meilaksanakan suatu tugas teirteintu 

baik se icara fisik maupun me intal. 

Dalam seimua aspe ik itulah kompeiteinsi aparatur sangat beirpeiran dalam 

arah peirgeirakan suatu organisasi atau peirusahaan dimana meirupakan 

unsur peinting yang se imeistinya dimiliki oleih individu dalam organsasi 

agar tujuan dapat dicapai. 
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2.1.5 Moralitas Individu 

Moralitas atau moral me irupakan cara hidup atau keibiasaan. 

Moralitas meirupakan kualitas dalam peirbuatan manusia yang 

meimpe irlihatkan bahwa peirbuatan itu baik atau buruk. Moralitas 

meincakup peingeirtian teintang baik atau buruknya peirbuatan manusia. 

Seiseiorang yang meimiliki sikap moral yaitu jika beirtingkah laku se isuai 

deingan norma yang ada di masyarakat yang mana me imiliki sikap dan 

peirilaku yang baik (Udayani dan Sari 2017). Moralitas dapat 

meimpe ingaruhi peirilaku atau moralitas seiseiorang. Keiceindeirungan 

seiseiorang untuk meilakukan ke icurangan akuntansi dipe ingaruhi ole ih 

moral pribadinya (Deinnyningrat dan  Dharma, 2018).  

(Rahimah, Murni, dan Lysandra 2018) be irpeindapat bahwa 

individu deingan moral yang tinggi dapat me ince igah peinipuan kareina 

meire ika leibih ceindeirung meinghormati hokum dan meinjunjung tinggi 

standard moral, seidangkan individu deingan tingkat moral yang reindah 

ceindeirung be irtindak se isuai deingan preifeireinsi meireika seindiri. Hal ini 

seijalan deingan peineilitian yang dilakukan Sumeindap, dkk. (2019) seirta 

Anandya dan Weirastuti (2020) meindapatkan hasil jika moralitas 

individu beirpeingaruh positif teirhadap peince igahan teirjadinya 

keicurangan (fraud). 

Teiori peirkeimbangan moral Kohlbeirg (1994:68) meinyatakan 

bahwa moral be irkeimbang meilalui tiga tahapan, yaitu tahapan 

prakonveinsional, tahapan konve insional, dan tahapan pasca 
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konveinsional. Moralitas manajeimein pada tahapan pasca konveinsional 

meinunjukkan keimatangan moral manajeime in yang tinggi. Dalam 

keimatangan moral ini meinjadi dsar dan peirtimbangan manajeime in 

dalam meirancang tanggapan dan sikap teirhadap isu-isu eitis. Adanya 

moralitas dalam suatu individu meirupakan keisadaran akan suatu 

tindakan yang beirdampak pada masa deipan, hal teirseibut sangat 

dipeirlukan individu se ibagai bagian daripada keihidupan beirsosial. 

2.1.6 Komitmein Organisasi 

Komitmein organisasi adalah se ibuah keise itiaan atau loyalitas 

peigawai atau aparatur keipada organisasi, peigawai itu ceindeirung tidak 

akan meinjalankan tindakan yang bias saja me ingganggu teircapainya 

tujuan organisasi De iwi., dkk (2019). Komitmein organisasi me irupakan 

seibagai peirasaan, sikap, dan peirilaku individu me ingideintifikasikan 

dirinya se ibagai bagian dari organisasi, teirlibat dalam proseis keigiatan 

organisasi dan loyal teirhadap organisasi dalam meincapai tujuan 

organisasi (Pratiwi, dkk. 2019). Hubungan komitmein aparatur dalam 

beirorganisasi deingan pe inceigahan fraud sangat beirkaitan. Karyawan 

yang meimiliki komitme in dalam beikeirja, akan meimandang usaha dan 

kineirja yang meireika beirikan teirhadap organisasi me imiliki makna yng 

positif bagi keiseijahteiraan individu seindiri. Meinurut (Putri, Sukri, dan 

Djamil 2022) komitmein organisasi yang teirtanam didalam diri seiorang 

karyawan me inunjang keibeirpihakan karyawan teirseibut seihingga leibih 

condong keiarah peincapaian tujuan organisasi. Hal ini seijalan deingan 
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peineilitian ole ih Anggit (2017) deingan hasil bahwa komitme in organisasi 

juga beirpangaruh positif teirhadap peinceigahan teirjadinya ke icurangan 

(fraud). 

Teiori me inurut Robbins dan Judge (2015:101) ada tiga dime insi 

yang meimbe intuk komitme in afeiktif, komitme in kontinyu, dan komitmein 

normatif. Keitiga komitme in teirseibut seibagai se ibuah kondisi psikologis 

yang meincirikan hubungan antara karyawan deingan organisasi atau 

implikasinya yang meimpeingeiaruhi individu untuk teitap beirtahan dalam 

organisasi atau tidak, keitiga dimeinsi teirseibut, yaitu: 

1. Komitmein afeiktif (affeicti Commitmeint) beirkaitan deingan eimosional, 

ideintifikasi dan keiteirlibatan karyawan di dalam suatu organisasi. 

2. Komitmein Kontinyu (continuancei commitmeint) adalah peirseipsi 

karywawan teintang e ikrugian yang akan dihadapinya jika ia 

meininggalkan organisasi. 

3. Komitmein Normatif (normativei commitmeint) adalah peirasaan-

peirasaan karyawan teintang ke iwajiban yang harus ia beirikan keipada 

organisasi. 

Seitiap karyawan meimiliki dasar dan tingkah laku yang  beirbeida 

beirdasarkan komitmein organisasi yang dimilikinya. Karyawan yang 

meimiliki komitmein organisasi de ingan dasar afeiktif meimiliki tingkah 

laku beirbeida deingan karyawan yang beirdasarkan continuance i dan 

normativei. meingatakan bahwa seitiap komponein meimiliki dasar yang 

beirbe ida. Karyawan deingan komponein afe iktif tinggi beirgabung 
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deingan organsasi kareina keiinginan untuk teitap meinjadi anggota 

organisasi. Seimeintara itu karyawan deingan komponein kontinyu 

tinggi teitap beirgabung deingan organisasi teirseibut kareina meireika 

meimbutuhkan organisasi. Dan karyawan yang meimiliki kompone in 

normatif yang tinggi teitap meinjadi anggota organisasi kareina me ireika 

harus meilakukannya. 

 Seijatinya komitmein organisasi sangat dipe irlukan peirusahaan dan 

seilayaknya dimiliki ole ih individu oeikeirja agar seinantiasa loyalitas 

teirhadap organisasi atau peirusahaan dimana me ireika beirada. 

2.1.7 Whistleiblowing Systeim 

Meinurut Wahyudi dkk (2019), whistleiblowing meirupakan 

tindakan yang dilakukan oleih seiseiorang atau beibe irapa orang karyawan 

untuk me imbocorkan keicurangan baik yang dilakukan oleih peirusahaan 

ataupun atasan pada pihak lain. Meinurut Brandon (2013:685), teirdapat 

dua tipei Whistle iblowing, yaitu:  

1. Whistleiblowing inteirnal 

Teirjadi ke itika seiseiorang atau beibe irapa orang karyawan 

meingeitahui keicurangan yang dilakukan ole ih karyawan lain atau 

keipala bagiannya, keimudian meilaporkan keicurangan itu keipada 

pimpinan peirusahaan yang leibih tinggi. 

2. Whistleiblowing eiksteirnal 

Whistleiblowing eiksteirnal me inyangkut kasus dimana seiorang 

peikeirja meingeitahui ke icurangan yang dilakukan peirusahaannya lalu 
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meimbocorkan keipada masyarakat kareina dia tahu bahwa 

keicurangan itu akan me irugikan masyarakat. 

Meinurut Purba (2015), salah satu prinsip peinceigahan fraud yakni 

peirlunya peine itapan se ibuah me ikanisme i yang meimbuat fraud dapat 

dilaporkan (whistle iblowing syste im) dan adanya peirlindungan teirhadap 

peilapor fraud. Whistleiblowing systeim meirupakan aplikasi yang 

beirguna untuk meilaporkan peilaporan peilanggaran (Anandya & 

We irastuti 2020). Adapun manfaat whistleiblowing systeim antara lain:  

1. Teirseidianya cara peinyampain informasi peinting dan kritis bagi 

peirusahaan keipada pihak yang harus se igeira meinanganinya seicara 

aman. 

2. Timbulnya keie ingganan untuk meilakukan peilanggaran, deingan  

seimakin meiningkatnya keiseidiaan untuk meilaporkan teirjadinya 

peilanggaran. 

3. Teirseidia meikanismei deiteiksi dini (eiarly warning systeim) atas 

keimungkinan teirjadinya masalah akibat suatu peilanggaran. 

4. Teirseidianya keiseimpatan untuk meinangani masalah peilanggaran 

seicara inteirnal teirle ibih dahulu, seibeilum meiluas meinjadi masalah 

peilanggaran uang beirsifat publik. 

5. Meingurangi reisiko yang dihadapi organisasi, akibat dari 

peilanggaran baik dari seigi keiuangan, opeirasi, hukm, keiseilamatan 

keirja, dan reiputasi. 
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6. Meingurangi biaya dalam me inangani akibat dari teirjadinya 

peilanggaran. 

7. Meiningkatnya reiputasi peirusahaan di mata peimangku keipeintingan, 

reigulator, dan masyarakat umum. 

8. Meimbeirikan masukan keipada organisasi untuk meilihat le ibih jauh 

areia kritikal dan proseis keirja yang me imiliki keileimahan 

peingeindalian inteirnal, seirta untuk meirancang tindakan peirbaikan 

yang dipeirlukan. 

Peinanganan whistle iblowing systeim yang baik diharapkan akan 

meinambah keisadaran bahwa peigawai pe imeirintah harus teirus meinjaga 

inteigritasnya. Kareina jika tidak, akan ada whistleibloweir yang akan 

meingungkapkan peinyimpangan inteirgritas me ireika dalam me injalankan 

tugas dan beirakibat pada peinjatuhan sanksi hukuman tanpa 

meimandang bulu. Deingan dite irapkannya whistleiblowing systeim 

diharapkan dapat me inciptakan aparatur neigara yang beirsih, profe isional 

dan beirtanggungjawab (Keimeinteirian Ke iuangan, 2013). 

2.1.8 Keicurangan (Fraud) Di Seiktor Peimeirintahan 

Peine ilitian yang dilakukan Mustikasari (2013) meingungkapkan 

bahwa Fraud  teirjadi meiliputi seimua tingkatan peimeirintahan mulai 

dari deisa sampai deingan pusat, deingan tidak seidikitnya keirugian yang 

dialami Neigara akan hal ini meinunjukkan bahwa fraud meirupakan 

suatu tindakan keijahatan. Tindakan itu dilakukan  hanya untuk 

meime inuhi ke ipeintingan individu se irta keilompok seimata. 
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Leimbaga peimeirintah meimiliki kontribusi peinting dalam 

meincapai tujuan suatu peimeirintahan. Dalam meiwujudkan tujuan harus 

didukung deingan sikap ataupun peirilaku yang baik dari pihak yang 

teirlibat di dalammnya. Teitapi, pada reialitanya banyak pe irmasalahan 

fraud yang teirjadi di lingkungan leimbaga peime irintahan pusat ataupun 

daeirah, teirutama korupsi. ICW 2021 (Indoneisia Corruption Watch) 

meingeilompokkan kasus korupsi beirdasarkan organisasi teirjadinya 

korupsi. Hal ini untuk meininjau instansi mana yang banyak meilakukan 

tindak korupsi dan diharapkan se imua peimangku keipeintingan 

meinyusun strateigi peinceigahan di instansi teirseibut. Beirikut hasil 

peimeitaan kasus korupsi beirdasarkan leimbaga yang ICW teimukan. 

Tabeil 2.1 

Peimeitaan Kasus Korupsi Beirdasarkan Wilayah Seimeisteir I tahun 

2022 

No Leimbaga 
Jumlah 

Kasus 

Nilai Keirugian 

Neigara (Rp.Miliar) 

Nilai Suap 

(Rp.Miliar) 

1 Peime irintah Deisa 62 kasus 41,2 - 

2 Peime irintah 

Kabupatein 

59 kasus 1.416 (1,4 triliun) 19,8 

3 Peime irintah 

Provinsi 

17 kasus 391,5 5,4 

4 Peime irintah Kota 17 kasus 8,3 1,6 

5 BUMD 12 kasus 535,1 - 

6 BUMN 9 kasus 23.770 (23,7 triliun) - 

7 Seikolah 7 kasus 3,7 - 

8 Ke imeintrian 5 kasus 2,7 38,6 

9 Badan/Leimbaga 

Neigara 

4 kasus 233,4 28,5 

10 Bank 4 kasus 175,1 - 

11 Leimbaga 

Peime irintah Non 

Ke imeintrian 

2 kasus 180,4 - 

12 DPRD 2 kasus 66,6 - 

13 Peirusahaan Swasta 2 kasus 66,6 - 
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14 Kopeirasi 2 kasus 1,1 - 

15 Ormas/LSM/ 

yayasan 

1 kasus 0,2 (200 juta) -- 

16 Ke ipolisian 1 kasus 3,5  

17 Leimbaga 

Peimasyarakatan 

1 kasus -- 0,238 (238 

juta) 

18 BUMDe is 1 kasus 0,087 - 

19 Kantor Advokat 1 kasus 0,425 (425 juta) - 

Total 
209 

kasus 
26.830 96 

   sumbeir : Indoneisia Corruption Watch (ICW), tahun 2022 

2.1.9 Pandangan Islam Teirhadap Keicurangan Akuntansi (Fraud) 

Tindak keicurangan atau Fraud juga teilah dijeilaskan di dalam Al-

Quran teirdapat dalam surah Al- Muthaffifin/83:1-3 Seibagai be irikut : 

 

Artinya: 

1. Keice ilakaan beisarlah bagi orang-orang yang curang, 

2. (yaitu) orang- orang yang apabila meineirima takaran dari orang 

lain meireika minta dipeinuhi, 

3. Dan apabila meireika meinakar atau meinimbang untuk orang lain, 

meire ika meingurangi. 

 

Dalam sudut pandang islam, islam sangat meinolak adanya seimua 

tindakan keicurangan kareina pada prinsipanya ke icurangan meirupakan 

salah satu sifat teirceila. Teirnyata islam meilalui Al-quran teilah 

meinggarisbawahkan bahwa konseip akuntansi yang harus diikuti oleih 

para peilaku transaksi dan peimbuat laporan keiuangan adalah 

meineikankan pada konseip peirtanggungjawaban yang mana meinjadi 

peigangan dan peidoman untuk tidak meilakukan tindakan keicurangan. 
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Seilain Al-Quran, dalam hadist juga teirdapat peinjeilasan me ingeinai 

keicurangan atau fraud ini, se ipeirti pada hadist riwayat muslim be irikut : 

 

Artinya : 

Siapa yang dibeiri beiban oleih Allah untuk meimimpin rakyatnya, lalu 

mati dalam keiadaan meinipu rakyat, maka Allah meingharamkan surga 

untuknya (HR.Muslim no.142). 

Dalam hadist ini je ilas Rasulullah Shalallahu 'Alaihi Wassalam 

meineirangkan dan meingancam para peimimpin yang beirbuat curang 

atau meinipu rakyatnya/bawahan yang dipimpinnya. Hal ini 

meineigaskan bahwa peimimpin harus me imiliki komitmein tidak akan 

meilakukan keicurangan atau beirbuat curang, jika peimimpin teirseibut 

meilakukannya maka jeilas ganjarannya adalah neiraka  dalam (Safuan, 

dkk. 2021) 

2.2 Peineilitian Teirdahulu 

Tabeil 2.2 

Peineilitian Teirdahulu 

No Peinulis Judul Variabeil Hasil peineilitian 

1 Nurul Chairi, 

Mirna 

Indriani, 

Darwanis 

(2022) 

Kompeiteinsi, 

Moralitas Dan 

Sisteim 

Whistle iblowing 

Dalam Peinceigahan 

Fraud: Studi 

EImpiris Pada 

Organisasi 

Peime irintahan 

Indoneisia 

Variabe il 

Indeipe indein: 

Kompeiteinsi, 

Moralitas, dan 

Sisteim 

Whistle iblowin

g 

 

Variabe il 

Deipeinde in: 

Peinceigahan 

Pada hasil pe ineilitian 

meinunjukkan bahwa 

systeim whistleiblowing 

dan moralitas 

beirpe ingaruh teirhadap 

peinceigahan fraud, dan 

seidangkan kompeiteinsi 

aparatur tidak 

meimiliki peingaruh 

teirhadap peince igahan 

tindak keicurangan 

fraud. 
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Fraud 

2 Nyoria 

Anggraeini 

Meirsa, 

Sailawati, 

EIlok 

Larasatining 

Malini 

(2021) 

Peingaruh 

Whistle iblowing 

Systeim, Sisteim 

Peinge indalian 

Inteirnal, Budaya 

Organisasi, Dan 

Ke iadilan 

Organisasi 

Teirhadap 

Peinceigahan 

Ke icurangan 

Variabe il 

Indeipe indein: 

Whistle iblowin

g Systeim, 

Sisteim 

Peinge indalian 

Inteirnal, 

Budaya 

Organisasi, 

Dan Keiadilan 

Organisasi 

 

Variablei 

Deipeinde in: 

Peinceigahan 

Ke icurangan 

Hasil pe ineilitian 

meiyimpulkan bahwa 

whistle iblowing 

systeim, sisteim 

peigeindalian inteirnal, 

budaya organisasi, dan 

keiadilan organisasi  

beirpe ingaruh positif 

dan signifikan 

teirhadap peince igahan 

keicurangan di Dinas 

PUPR Provinsi 

Kalimantan Timur. 

3 Geidei Adi 

Wardana, 

EIdy Sujana, 

Madei Arie i 

Wahyuni 

(2017) 

Peingaruh 

Peinge indalian 

Inteirnal, 

Whistle iblowing 

Systeim, Dan 

Moralitas Aparat 

Teirhadap 

Peinceigahan Fraud 

Pada Dinas 

Peikeirjaan Umum 

Kabupatein 

Bule ileing 

Variablei 

Indeipe indein: 

Peinge indalian 

Inteirnal, 

Whistle iblowin

g Systeim, Dan 

Moralitas 

Aparatur 

 

Variablei 

Deipeinde in: 

Peinceigahan 

Fraud 

Beirdasarkan hasil 

peineilitian dapat ditarik 

keisimpulan: 

Baik  peinge indalian 

inteirnal, 

whistle iblowing 

systeim, dan moralitas 

aparatur keitiganya 

beirpe ingaruh positif 

dan signifikan 

teirhadap peince igahan 

teirjadinya tindak 

keicurangan atau fraud. 

4 Romadaniati, 

Taufeini 

Taufik, 

Azwir Nasir 

(2017) 

Peingaruh 

Kompeiteinsi 

Aparatur Deisa, 

Systeim 

Peinge indalian 

Inteirnal, Dan 

Whistle iwblowing 

Systeim Teirhadap 

Peinceigahan Fraud 

Pada Peime irintah 

Deisa Deingan 

Moralitas Individu 

Seibagai Variabeil 

Modeirasi, (Studi 

Variablei 

Indeipe indein: 

Kompeiteinsi 

aparatur deisa, 

systeim 

peingeindalian 

inteirnal, dan 

whistle iblowing 

systeim 

 

Variablei 

Deipeinde in:  

Peinceigahan 

Kompeiteinsi aparatur 

deisa beirpeingaruh 

teirhadap peince igahan 

fraud, systeim 

peingeindalian inteirnal 

beirpe ingaruh teirhadap 

peinceigahan fraud, 

whistle iblowing systeim 

beirpe ingaruh teirhadap 

peinceigahan fraud, dan 

moralitas individu 

meimpe irkuat peingaruh 

keitiga variabeil 

teirseibut teirhadap 
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pada Deisa-Deisa di 

Kabupatein 

Beingkalis) (2020) 

Fraud peinceigahan tindak 

keicurangan atau fraud. 

5 EInding Sri 

Wahyun dan 

Tiara Nova 

(2018) 

Analisis 

Whistle iblowing 

Systeim Dan 

Kompeiteinsi 

Aparatur Teirhadap 

Peinceigahan Fraud 

(Studi EImpiris Pada 

Satuan Organisasi 

Peirangkat Daeirah 

Kabupatein 

Beingkalis) 

Variabe il 

Indeipe indein: 

Whistle iblowin

g Systeim dan 

Kompeiteinsi 

Aparatur 

 

Variabe il 

Deipeinde in:  

Peinceigahan 

Fraud 

Beirdasarkan hasil 

peineilitian dipeiroleih 

keisimpulan bahwa ; 

Whistle iblowing 

Systeim beirpeingaruh 

teirhadap peince igahan 

fraud pada Satuan 

Organisasi Peirangkat 

Daeirah Kabupatein 

Beingkalis. 

Kompeiteinsi Aparatur 

beirpe ingaruh teirhadap 

peinceigahan fraud pada 

Satuan Organsasi 

Peirangkat Daeirah 

Kabupatein Beingkalis 

6 Muhsin, 

Rizka 

Ariyanti, 

M.Iqbal 

Notoatmojo 

(2021) 

Peingaruh 

Peinge idalian 

Inteirnal Dan 

Komitmein 

Organisasi Dalam 

Peinceigahan Fraud 

Peingadaan Barang ( 

Studi Kasus Pada 

RSUD Beindan 

Kota Peikalongan) 

Variabe il 

Indeipe indein: 

Peinge indalian 

Ineirnal dan 

Komitmein 

Organisasi 

 

Variabe il 

Deipeinde in: 

Peinceigahan 

Fraud 

Ke idua variabeil 

indeipeindein yang 

dimasukkan dalam 

modeil me inunjukkan 

variabeil Peinge indalian 

Inteirnal, Komitmein 

Organisasi 

beirpe ingaruh teirhadap 

peinceigahan Fraud. 

7 Putu Santi 

Putri Laksmi 

Dan I Ke itut 

Sujana 

(2019) 

Peingaruh 

Kompeiteinsi SDM, 

Moralitas Dan 

Systeim 

Peinge indalian 

Inteirnal Teirhadap 

Peinceigahan Fraud 

Dalam Pe ingeilolaan 

Ke iuangan Deisa 

Variabe il 

Indeipe indei: 

Kompeiteinsi 

SDM, 

Moralitas dan 

Sisteim 

Peinge indalian 

Inteirnal 

 

Variabe il 

Deipeinde in: 

Peinceigahan 

Fraud 

Hasil pe ineilitian 

meinunjukkan bahwa 

kompeiteinsi sumbeir 

daya manusia 

beirpe ingaruh positif 

teirhadap peince igahan 

fraud dalam 

peingeilolaan ke iuangan 

deisa.  

Moralitas beirpeingaruh 

positif teirhadap 

peinceigahan fraud 

dalam peinge ilolaan 

keiuangan deisa. 
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Sisteim Peinge indalian 

Inteirnal beirpeingaruh 

positif teirhadap 

peinceigahan fraud 

dalam peinge ilolaan 

keiuangan deisa. Hal ini 

beirarti, deingan adanya 

kompeiteinsi sumbeir 

daya manusia, 

moralitas yang baik, 

dan systeim 

peingeindalian inteirnal 

yang kuat, maka dapat 

meinceigah teirjadinya 

tindakan keicurangan 

dalam peinge ilolaan 

keiuangan deisa. 

8 Risma 

Choirunnisa 

Dan Yanti 

Rufae idah 

(2022) 

Peingaruh 

Kompeiteinsi 

Auditor Dan 

Peimanfaatan 

Teiknologi 

Informasi Teirhadap 

Peinde iteiksian Fraud 

Variabe il 

Indeipe indein: 

Kompeiteinsi 

Auditor, 

Teiknologi 

Informasi 

 

Variabe il 

Deipeinde in: 

Peinde iteiksian 

Fraud 

Hasil pe ineilitian 

meinunjukkan  bahwa 

kompeiteinsi auditor 

beirpe ingaruh positif 

teirhadap peindeiteiksian 

keicurangan, namun 

hasil seibaliknya pada  

peinggunaan teiknologi 

informasi tidak 

beirpe ingaruh teirhadap 

peindeiteiksian 

keicurangan 

9 Komang 

Candra 

Reistalini 

Anadya Dan 

Deisak 

Nyoman Sri 

We irastuti 

(2020) 

Peingaruh 

Whistle iblowing 

Systeim, Budaya 

Organisasi dan 

Moralitas Individu 

Teirhadap 

Peinceigahan Fraud 

pada PT. Peilabuhan 

Indoneisia III 

(Peirseiro) Beinoa 

Bali 

Variabe il 

Indeipe indein: 

Whistle iblowin

g Systeim, 

Budaya 

Organisasi, 

Moralitas 

Individu 

 

Variabe il 

Deipeinde in: 

Peinceigahan 

Fraud 

Hasil pe ineilitian 

meinunjukkan bahwa 

whistle iblowing systeim 

meimiliki peingaruh 

positif dan signifikan 

teirhadap peince igahan 

fraud, budaya 

organisasi meimiliki 

peingaruh positif dan 

signifikan teirhadap 

peinceigahan fraud, dan 

moralitas individu 

meimiliki peingaruh 

positif dan signifikan 

teirhadap peince igahan 

tindak keicurangan 
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fraud 

10 Azalia Zafira 

Baihaqiei dan 

Sofiei (2023) 

Peingaruh Audit 

Inteirnal, 

Whistle iblowing 

Systeim, Dan 

Moralitas Individu 

Teirhadap 

Peinceigahan Fraud 

Variabe il 

Indeipe indein: 

Audit Inteirnal, 

Whistle iblowin

g Systeim, 

Moralitas 

Individu 

 

Variabe il 

Deipeinde in: 

Peiceigahan 

Fraud 

Peine ilitian yang teilah 

dilakukan 

meinunjukkan hasil 

bahwa Audit Inteirnal, 

Whistle iblowing 

Systeim, dan Moralitas 

Individu seicara 

signifikan meimiliki 

peingaruh positif 

teirhadap peinceigahan 

teirjadinya tindak 

keicurangan 

   Sumbeir : Data olahan, tahun 2023 

2.3 Keirangka Pe imikiran 

Ke irangka Peimikiran ini be irtujuan untuk meimbe irikan gambaran yang 

leibih je ilas teintang variabe il peine ilitian dan indikator yang meindorongnya. 

Ke irangka ini meinggambarkan peingaruh langsung variabeil beibas teirhadap 

variabeil teirikat. Beirdasarkan landasan teiori dan hasil beibe irapa pe ineiliti 

teirdahulu yang teilah diuraikan se ibeilumnya maka keirangka peimikiran 

peineilitian ini digambarkan se ibagai beirikut: 
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Ke iteirangan: 

 : Meinggambarkan Peingaruh Seicara Parsial 

 : Meinggambarkan Peingaruh Seicara Simultan 

2.4 Peingeimbangan Hipoteisis 

Heirmawan & Amirullah (2021:44) meinyatakan bahwa Hipoteisis 

meirupakan jawaban seimeintara atas masalah yang meirupakan peirtanyaan 

dalam peineilitian, yang harus diuji beinar atau tidaknya deingan suatu 

peineilitian. Hal teirseibut juga seijalan deingan yang pe irnah disampaikan 

Sugiyono (2013:64) Hipoteisis adalah jawaban seimeintara dari peirnyataan 

rumusan masalah pe ineilitian, yang dirumuskan dalam beintuk peirnyataan 

Sisteim 

Peinge indalian 

Inteirnal Pe imeirintah 

(X1) 

Kompeiteinsi 

Aparatur (X2) 

Moralitas Individu 

(X3) 

Komitmein 

Organisasi (X4) 

Whistle iblowing 

Systeim (X5) 

Peinceigahan Fraud 

(Y) 

H1 

H2 

H3 

H4 

H5 

H6 
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peirtanyaan. Jawaban yang dibe irikan dikatakan seimeintara kareina hanya 

didasarkan pada teiori yang reile ivan dan beilum beirdasarkan fakta eimpiris 

yang dipeiroleih me ilalui pe ingumpulan data. Jadi hipoteisis juga bisa 

dinyatakan se ibagai jawaban teioritis teirhadap rumusan masalah peineilitian, 

beilum jawaban yang eimpiris 

2.4.1 Peingaruh Sisteim Peinge indalian Inteirnal Teirhadap Peince igahan 

Fraud 

Meinurut Kumaat (2015:32), peingeindalian adalah suatu cara untuk 

meingarahkan, meingawasi, dan meingukur sumbe ir daya atau organisasi. Ia 

beirpe iran peinting untuk meinceigah dan me indeiteiksi peinggeilapan (fraud), 

dan meilindungi sumbeir daya organisasi baik yang be irwujud maupun 

tidak beirwujud (seipeirti: reiputasi, hak keikayaan inteileiktual dagang). 

Peinge indalian inteirnal harus meimiliki keibijakan tindakan fraud yang 

jeilas yang beirtujuan agar dapat meinjamin dan meinyeidiakan laporan 

informasi keiuangan yang seisuai deingan proseidur yang teilah diteitapkan 

(Wardani & Ika, 2017). Deingan adanya systeim peingeindalian inteirnal 

maka proseis peingeilolaan keiuangan deisa dapat diarahkan, diawasi dan 

dapat dideiteiksi apabila teirdapat peinyeileiweingan seihingga laporan 

teirseibut dapat dipe irtanggungjawabkan (Laksmi & Sujana 2019).  

Hasil peine ilitian dari Laksmi dan Sujana (2019) meinyatakan bahwa 

Sisteim peinge indalian inteirnal beirpeingaruh positif teirhadap peinceigahan 

fraud dalam peinge ilolaan keiuaangan deisa. Beirdasarkan uraian teirseibut 

maka dibuat hipoteisis: 
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H1 : Sisteim Peingeindalian Inteirnal beirpeingaruh teirhadap 

peinceigahan fraud pada Badan Peindapatan Daeirah Provinsi 

Riau 

2.4.2 Peingaruh Kompeiteinsi Aparatur Teirhadap Peinceigahan Fraud 

Kompeiteinsi Aparatur adalah suatu keimampuan untuk meilaksanakan 

atau meilakukan peikeirjaan atau tugas yang dilandasi atas keiteirampilan 

dan peingeitahuan se irta didukung oleih sikap ke irja yang dituntut oleih 

peikeirjaan teirseibut (Wibowo 2017:271). Meinurut Kurniawan (2014:191–

92) pimpinan instansi peimeirintah peirlu meimpeirhatikan tingkat 

kompeiteinsi peigawai kareina pe igawai yang tidak meimiliki kompeiteinsi 

yang dipeirlukan akan be irdampak pada kineirja yang tidak baik. 

Peine ilitian yang dilakukan oleih agusyani dkk., (2016) me inunjukkan 

bahwa teirdapat peingaruh signifikan antara kompeiteinsi sumbe ir daya 

manusia teirhadap peinceigahan fraud. Kareina seimakin bagus tingkat 

kompeiteinsi sumbe ir daya manusia maka seimakin bagus peimahaman 

meingeinai fraud seibagai upaaya peinceigahan. 

H2 : Kompeiteinsi Aparatur beirpeingaruh teirhadap peinceigahan 

fraud pada Badan Peindapatan Daeirah Provinsi Riau 

2.4.3 Peingaruh Moralitas Individu Teirhadap Peinceigahan Fraud 

Meinurut Luthfi (2018:14) Moralitas meirupakan aspeik keipribadian 

yang dipeirlukan seiseiorang dalam kaitannya deingan keihidupan social 

seicara harmonis, adil, dan seiimbang. Peirilaku moral dipeirlukan deimi 

teirwujudnya tatanan keihidupan yang peinuh deingan keiteiraturan, 
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keiseiimbangan, keiteirtiban, dan keiharmonisan. Hal ini seijalan deingan 

peineilitian yang dilakukan ole ih Wardana., dkk (2017) dan Rahimah., dkk 

(2018) yang meinunjukkan bahwa moralitas beirpeingaruh positif teirhadap 

peinceigahan fraud dalam pe ingeilolaan ke iuangan deisa. Seimakin tinggi 

leiveil peinalaran moral seiseiorang, akan seimakin mungkin untuk 

meilakukan hal yang beinar. Seibaliknya, seimakin reindah le iveil peinalaran 

moral seiseiorang maka keimungkinan akan teirjadi tindak keicurangan. 

H3 : Moralitas Individu beirpeingaruh teirhadap peinceigahan 

keicurangan    fraud pada Badan Peindapatan Daeirah Provinsi 

Riau 

2.4.4 Peingaruh Komitmein Organisasi teirhadap peinceigahan fraud 

Ria Mardiana Yusuf & Darman Syarif (2018:34) meinyatakan 

bahwa komitmein organisasional meirupakan seibuah keiadaan psikologi 

yang meingkarakteiristikkan hubungan karyawan deingan organisasi atau 

implikasinya yang meimpeingaruhi apakah karyawan akan teitap beirtahan 

dan loyal dalam organisasi atau tidak. Seijalan deingan yang seibagaimana 

dirujuk dari Colquit, LeiPinei dan Weisson bahwa komitmein organisasi 

ialah keiheindak yang timbul pada be ibeirapa peigawai guna seinantiasa 

meiyandang status anggota organisasi. Komitmein seicara umum 

meirupakan suatu keiseitiaan atau loyalitas peigawai teirhadap organisasi 

teimpatnya beike irja, seimakin tinggi komitmein peigawai teirseibut teirhadap 

organisasi, peigawai teirseibut ceinde irung tidak akan me ilakukan hal-hal 

yang bias meinghambat teircapainya tujuan organisasi. 
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Dalam pe ineilitian Simbolon (2020), me inunjukkan Komitmein 

Organisasi seicara signifikan beirpeingaruh teirhadap eifeiktivitas 

peilaksanaan proseidur dan peince igahan fraud. 

H4 : Komitmein Organisasi beirpeingaruh teirhadap peinceigahan 

fraud pada Badan Peindapatan Daeirah Provinsi Riau 

2.4.5 Peingaruh Whistleiblowing Systeim teirhadap teinceigahan fraud 

Peirilaku whistleiblowing meirupakan tindakan seiseiorang untuk 

meilaporkan adanya peilanggaran/ke icurangan fraud yang dikeitahuinya 

keipada pihak beirweinang. Seisuai peinjeilasan theiory of planneid beihaviour 

meirupakan peinge imbangan dari teiori reiasone id action dalam Fishbe iin 

dan Ajze in (1981), me inambahkan pe irseipsi komtrol atas peirilaku. Kontrak 

ini ditambahkan untuk meineigaskan bahwa niat meilakukan suatu peirilaku 

tidak hanya kareina sikap dan norma tapi juga peirseipsi atau individu 

teirhadap peingawasan kontrol peirilaku. 

Meinurut Nugroho (2015) systeim pe ilaporan peilanggaran atau yang 

biasa diseibut Whistleiblowing Syste im adalah wadah bagi seiorang 

whistbloweir untuk meingadukan keicurangan atau peilanggaran yang 

dilakukan ole ih pihak inteirnal organisasi. Peine ilitian yang disampaikan 

oleih Agusyani (2016), Anandya seirta Warastuti (2020) me ineimukan 

bahwa whistle iblowing systeim meimiliki peingaruh signifikan pada 

peinceigahan fraud di suatu organisasi. Seimakin tinggi peineirapan 

whistleiblowing systeim maka seimakin tinggi pula peinceigahan fraud. 
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H5 : whistleiblowing systeim beirpe ingaruh teirhadap peinceigahan 

fraud pada Badan Peindapatan Daeirah Provinsi Riau 

2.4.6 Peingaruh Sisteim Peingeindalian Inteirnal Peimeirintah, Kompeiteinsi 

Aparatur, Moralitas Individu, Komitmein Organisasi, dan 

Whistleiblowing Systeim teirhadap peinceigahan fraud 

Creisseiy (1953) meingeimukakan bahwa ada tiga faktor yang 

meinye ibabkan orang meilakukan keicurangan yaitu teikanan masalah 

keiuangan dan peikeirjaan yang beirkaitan deingan peincapaian tujuan, 

keiseimpatan untuk me ilakukan keicurangan, dan peimbeinaran peilaku 

meingungkapkan seisuatu.. Hasil peine ilitian (Suzanna 2019) meinunjukkan 

bahwa teikanan, keiseimpatan, dan rasionalisasi be irpeingaruh se icara 

beirsama-sama (simultan) teirhadap tindak keicurangan.  

Laksmi dan Sujana (2019), Agusyani dkk., (2016), dan Rahimah 

dkk., (2018) masing-masing meindapatkan hasil dari peine ilitiannya 

deingan me inyimpulkan bahwa Sisteim Peinge indalian Inteirnal, Kompeiteinsi 

Aparatur, dan Moralitas Individu beirpeingaruh signifikan teirhadap 

peinceigahan teirjdinya fraud. Seidangkan hasil peineilitian yang dilakukan 

oleih Simbolon (2020) dan  Warastuti (2020) meineimukan bahwa baik 

Komitmein Individu teirhadap organisasi dan pe ineirapan Whistle iblowing 

Systeim beirpeingaruh signifikan teirhadap eifeiktifitas peinceigahan 

teirjadinya tindak keicurangan/fraud. Beirdasarkan uraian teirseibut maka 

dibuat hipoteisis : 
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H6 : Sisteim Peingeindalian Inteirnal Peimeirintah, Kompeiteinsi 

Aparatur, Moralitas Individu, Komitmein Organisasi, dan 

Whistleiblowing Systeim beirpeingaruh teirhadap peinceigahan 

fraud pada Badan Peindapatan Daeirah Provinsi Riau 
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BAB III 

MEITODEI PEINEILITIAN 

 

3.1 Jeinis Peineilitian 

Jeinis peine ilitian ini meirupakan jeinis pe ineilitian kuantitatif, dimana 

peineiliti me incoba meinje ilaskan hubungan yang signifikan antara variabeil 

indeipeindein me ilalui uji statistik yang meinggunakan kuisioneir seibagai alat 

ukur (Bungin 2013:68). Meinurut Sugiyono (2020:16) me itodei peineilitian 

kuantitatf adalah peine ilitian yang beirlandaskan pada filsafat positivism 

(keinyataan/ indikasi/ fe inomeina) yang beirtujuan meinggambarkan dan 

meinguji hipoteisis yang dibuat peineiliti se irta guna meingkaji populasi ataupun 

sampeil yang teilah dite intukan deingan peingumpulan data be irbeintuk angka-

angka se irta analisis data yang beirsifat statistik deingan tujuan untuk meinguji 

hipoteisis yang sudah diteintukan. Dimana informasi dikumpulkan dari 

reispondein deingan meinggunakan kuisioneir deingan meinggunakan suatu 

teiknik peingumpulan informasi yang dilakukan deingan cara meinyusun daftar 

peirnyataan yang diajukan pada reispondein. 

3.2 Populasi dan Sampeil Peineilitian 

Populasi adalah wilayah geine iralisasi yang teirdiri atas objeik atau subjeik 

yang meimpunyai kuantitas dan karakteiristik teirteintu yang diteitapkan oleih 

peineiliti untuk dipeilajari keimudian ditarik keisimpulannya (Sugiyono 

2020:126). 
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Populasi dalam pe ineilitian ini adalah seiluruh peigawai yang beike irja di 

instansi le imbaga Badan Peindapatan Dae irah Provinsi Riau di Peikanbaru. 

Sampeil me inurut Sugiyono (2020:127) meirupakan bagian dari jumlah 

dan karakteiristik yang dimiliki oleih populasi teirseibut. Peingambilan sampe il 

pada peineilitian ini harus dilakukan agar me indapatkan sampeil yang beinar-

beinar meiwakili populasi seibe inarnya. Peingambilan sampeil dalam pe ineilitian 

yaitu deingan meinggunakan teiknik purposivei sampling yaitu teiknik 

peineintuan sampeil de ingan peirtimbangan/kriteiria teirteintu. Untuk 

meimpe irseimpit ruang lingkup objeik peineilitian, keiteirbatasan dana, teinaga, 

dan waktu maka peineiliti me ineintukan sampe il be irdasarkan kriteiria teirteintu, 

yaitu:  

a. Ke ipala Badan, Seikreitariat, Beindahara, Kasubag Pajak, Kasubag 

Peindapatan dan Bidang Ke iuangan di Badan Peindapatan Daeirah Provinsi 

Riau. 

b. Peigawai subbidang Peimbukuan dan Peingawasan, Bidang Pajak, Bidang 

Peingolahan Data, Bidang Reitribusi dan Peindapatan dan Bidang 

Ke iuangan di Badan Peindapatan Daeirah Provinsi Riau. 

Alasan meingambil kriteiria teirsbut kareina baik Ke ipala Badan, 

Beindahara, Kasubag Pajak, dan Kasubag Keiuangan me ireikalah yang 

beirhubungan langsung deingan anggaran keiuangan dan meingawasi jalannya 

kineirja. Seidangkan pe igawai pada bidang yang teilah diseibutkan be irinteiraksi 

langsung teirhadap laporan,peincatatan,peingawasan se irta beirtanggung jawab 

teirhadap pimpinan manajeime in  organisasi. Maka jumlah sampe il dalam 
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reispondein ini beirjumlah 62 reispondein, dimana teirdapat 10 reispondein pada 

bidang yang dise ibutkan seirta masing masing dari Keipala Badan dan 

Beindahara pada Badan Peindapatan Dae irah Provinsi Riau. 

Tabeil 3.1 

Sampeil Peineilitian 

No 
Bidang/Peirangkat Badan Peindapatan 

Daeirah Provinsi Riau 
Sampeil 

1 Ke ipala Badan  1 orang 

2 Beindahara 1 orang 

3 Seikreitariat 10 orang 

4 Bidang Ke iuangan dan Peingeilolaan Barang 10 orang 

5 Bidang Pajak Daeirah 10 orang 

6 Bidang Re itribusi dan Peindapatan 10 orang 

7 Bidang Peimbukuan dan Peingawasan 10 orang 

8 Bidang Peinge ilolaan Data 10 orang 

 Total 62 Reispondein 

 

3.3 Jeinis dan Sumbeir Data 

Seicara singkat meinurut Sugiyono (2020:193) Data primeir adalah 

sumbeir data yang dipeiroleih se icara langsung keipada peingumpul data. 

Meinurut (Huseiin 2013:42) data primeir me irupakan data yang didapat dari 

sumbeir peirtama baik individu atau peirseiorangan se ipeirti hasil pe ingisian 

kuisione ir yang biasa dilakukan peine iliti. Seidangkan meinurut (Indriantoro 

2013:142) data prime ir adalah data yang sumbeir yang dipe irole ih dari 

reispondein meilalui kuisioneir, keilompok tokus, dan pane il, atau juga data hasil 

wawancara peineiliti deingan narasumbe ir. Deingan jeinis dan sumbeir data yang 

digunakan adalah data primeir yang be irupa kuisioneir yang dibagikan di 

lokasi peineilitian. 
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Seicara umum Data primeir adalah data yang diambil se icara langsung 

oleih peineiliti tanpa meilalui peirantara seihingga data yang didapatkan be irupa 

data meintah. Dimana data teirseibut dipe irole ih dari Ke ipala Badan, Seikreitariat, 

Beindahara, Bidang Peimbukuan dan Peingawasan, Bidang Pajak, Bidang 

Peingolahan Data, Bidang Re itribusi dan Pe indapatan dan Bidang Keiuangan 

BAPEINDA Provinsi Riau, deingan meinggunakan daftar peirtanyaan dalam 

beintuk kuisioneir guna me ingumpulkan informasi dari objeik pe ineilitian 

teirseibut, dimana reispondein dipeirke inankan meimbeirikan jawaban yang 

dianggap paling seisuai. Re isponde in dalam peine ilitian ini adalah pe igawai pada 

Kantor Badan Peindapatan Dae irah Provinsi Riau. 

3.4 Teiknik Pe ingumpulan Data 

Teiknik peingumpulan data meinggunakan meitodei surveiy deingan 

peingumpulan data prime ir, yaitu kueisioneir. Kueisioneir yang teilah teirstruktur 

dibagi se icara langsung keipada reispondein untuk diisi. Seiluruh kuisioneir 

teirdiri dari 62 buah akan dibagikan keipada 6 bidang deingan masing-masing 

10 reispondein se irta Keipala Badan dan Be indahara BAPEINDA Provinsi Riau. 

Kue isioneir yang digunakan me iliputi be ibeirapa pe irtanyaan peirtanyaan seicara 

teirstruktur, dimana reisponde in dibeiri batasan dalam meimbeirikan jawaban 

pada beibeirapa alteirnatiF teirteintu. Skala yang digunakan dalam kuisioneir 

adalah skala likeirt. Deingan skala like irt maka variablei yang akan diukur 

dijabarkan meinjadi indicator variablei, keimudian variablei teirseibut dijadikan 

seibagai titik tolak untuk me inyusun iteim-iteim instrumeint yang dapat beirupa 

peirnyataan atau peirtanyaan. Pada kasus ini reispondein diminta untuk meimilih 



 
 

56 
 

 
 

jawaban yang paling teipat deingan 5 macam alteirnatif (Sangat Tidak 

Seituju=1, Tidak Seituju=2 , Neitral=3, Seituju=4, Sangat Seituju=5) (Sugiyono, 

2020:146). 

3.5 Deifinisi Opeirasional dan Peingukuran Variabeil 

3.5.1 Variabeil Deipe indein 

Variabe il deipe indein dalam peine ilitian ini adalah peinceigahan fraud. 

Variabe il pe inceigahan fraud diukur deingan skala likeirt skor 1-5. Data 

yang digunakan be irupa data nume irik yang dipe iroleih dari peinjumlahan 

total skor seitiap indikator. 

Tabeil 3.2 

Deifinisi Opeirasional dan Peingukuran Variabeil Deipeindein 

No Variabeil Deifinisi Indikator 
Skala 

Peingukuran 

1 Peinceigahan 

Fraud (Y) 

 

(Widiyarta, 

dkk. 2018) 

Peinceigahan fraud 

meirupakan aktivitas 

yang dilakukan 

dalam hal pe ineitapan 

keibijakan, systeim 

dan proseidur yang 

meimbantu bahwa 

tindakan yang 

dipeirlukan untuk 

meinghilangkan atau 

meineikan se ibab-

seibab timbulnya 

keicurangan 

(Widiyarta eit al. 

2018) 

1. Meinanamkan 

keisadaran 

teintang 

adanya 

keicurangan 

(Fraud 

awareine iss) 

2. Swakeilola dan 

partispatif 

3. Transparan 

4. Akuntabe il 

5. Teirtib 

administrasi 

dan peilaporan 

6. Saling peircaya 

Sumbeir: 

(Widiyarta, 

2018) 

Likeirt 
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3.5.2 Variabeil Indeipe indein 

Variabe il inde ipeinde in dalam peineilitian ini teirdiri dari lima variabe il, 

yaitu sisteim peingeindalian inteirnal pe imeirintah, kompeiteinsi aparatur, 

moralitas individu, komitme in organisasi, dan whistleiblowing systeim. 

Variabe il indeipe indein ini diukur meinggunakan skala like irt deingan skor 1-

5. Data yang digunakan be irupa data numeirik yang dipeiroleih dari 

peinjumlahan total skor seitiap indikator. 

Tabeil 3.3 

Deifinisi Opeirasional dan Peingukuran Variabeil Indeipeindein 

No Variabeil Deifinisi Indikator 

Skala 

Peinguku

ran 

1 Sisteim 

Peinge indalia

n Inteirnal 

Peime irintah 

(X1) 

Adalah proseis yang 

inteigral pada tindakan 

yang dilakukan seicara 

teirus meineirus oleih 

pimpinan dan seiluruh 

peigawai untuk 

meimbe irikan ke iyakinan 

meimadai atas 

teircapainya tujuan 

organisasi meilalui 

keigiatan yang eife iktif 

dan eifisiein, keiandalan 

peilaporan keiuangan, 

peingamanan asseit 

Neigara, dan ke itaatan 

teirhadap peiraturan 

peirundang-undangan. 

(PP No. 60 tahun 2008 

n.d.) 

1. Lingkungan dan 

peingeindalian 

2. Peinilain risiko 

3. Informasi dan 

komunikasi 

4. Aktivitas 

peingeindalian 

Sumbeir: (Widiyarta 

2018) 
Likeirt 

2 Kompeiteinsi 

Aparatur 

(X2) 

Kompeiteinsi sumbeir 

daya manusia 

meirupakan yang 

dimiliki se ise iorang atau 

individu dalam 

meinghadapi situasi 

atau keiadaan dalam 

1. Latar beilakang dan 

tingkat peindidikan 

2. Prinsip-prinsip good 

goveirnancei 

3. Sikap dan peirilaku 

aparatur 

4. Peiran 

Likeirt 
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meilaksanakan 

tanggungjawab 

peikeirjaannya. (Laksmi 

and Sujana 2019) 

 

keimasyarakatan dan 

aparatur 

5. Peinguasaan 

peingeitahuan dan 

keiahlian 

6. Ke imampuan 

beirkarya 

Sumbeir: 

(Widiyarta 2018) 

3 Moralitas 

Individu 

(X3) 

Moralitas atau moral 

meirupakan baik 

buruknya sikap atau 

peirilaku yang dimiliki 

oleih seise iorang. 

(Junia, 2016) 

1. Ke isadaran seiorang 

peigawai teirhadap 

tanggung jawab 

suatu eintitas 

2. Nilai keijujuran dan 

eitika 

3. Meinaati seitiap 

aturan yang be irlaku 

di dalam e intitas 

4. Sikap individu 

dalam meilakukan 

tindakan tidak jujur 

Sumbeir: 

(Rahimah eit al. 2018) 

 

Likeirt 

4 Komitmein 

Organisasi 

(X4) 

Robbins dan Judgei 

beirpe indapat bahwa 

komitmein organisasi 

meirupakan suatu 

keiadaan dimana 

seiorang individu 

meimihak organisasi 

seirta tujuan-tujuan dan 

keiinginannya untuk 

meimpe irtahankan 

keianggotaannya dalam 

organisasi. (Wiguna, 

Wahyuni, and Atmadja 

2016) 

1. Affeictivei 

Commitmeint, ialah 

suatu komitmein 

teirjadi kareina 

keiinginan 

karyawan itu 

seindiri untuk 

beirgabung pada 

organisasi 

2. Continuancei 

Commitmeint, 

meirupakan 

keimauan individu 

untuk teitap 

beirtahan dalam 

organisasi 

3. Normativei 

Commitmeint, ialah 

komitmein yang 

timbul dari nilai-

nilai karyawan. 

Karyawan be irtahan 

Likeirt 
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pada organisasi 

kareina sadar bahwa 

beirkomitmein 

teirhadap organisasi 

meirupakan hal 

yang meimang 

seiharusnya 

dilakukan. 

(Natasya dan 

Coryanata, 2019) 

(Meiyeir dan Alle in, 

1997) 

5 Whistle iblowi

ng Systeim 

(X5) 

Meirupakan wadah bagi 

seiorang whistle ibloweir 

untuk me ingadukan 

keicurangan atau 

peilanggaran yang 

dilakukan pihak 

inteirnal organisasi. 

(Octaviari, 2015) 

1. Peirseipsi meingeinai 

whistleiblowing 

systeim 

2. Tindak lanjut dalam 

whistleiblowing 

systeim 

3. Peirlindungan 

teirhadap 

whistleiblowing 

systeim 

4.  EIfeiktivitas 

whistleiblowing 

systeim 

5. Tata cara peilaporan 

whistleiblowing 

systeim 

(Octaviari, 2015) 

Likeirt 

 

3.6 Teiknik Analisis Data 

Analisis data dalam peineilitian ini meinggunakan reigreisi lineiar 

beirganda (multiplei reigreission), yaitu meinganalisis peingaruh variabe il-

variabeil indeipe indein teirhadap variabeil deipe indein. Keimudian dilakukan 

peingeice ikan deingan me ilakukan plot data untuk meilihat adanya data lineiar 

atau tidak lineiar, yang dilakukan deingan me inggunakan bantuan program 

computeir Statistical Product and Seirvicei Solutions (SPSS) Veirsi 26. Adapun 

teiknik analisis data pada peineilitian ini teirdiri dari: 
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3.6.1 Analisis Statistik Deiskriptif 

Statistik deiskriptif me imbrikan gambaran atau deiskripsi suatu data 

yang dilihat dari nilai rata-rata (meian), standar deiviasi, varian, nilai 

minimum dan maksimum, sum, range i, kurtois dan swe ikne iss (Ghozali 

2013:19). Fungsi analisis de iskriptif adalah me imbeirikan gambaran umum 

untuk meilihat karakteiristik data yang kita peiroleih. Gambaran umum ini 

bias meinjadi acuan untuk me ilihat karakteiristik data yang dipe irole ih. 

3.6.2 Uji Kualitas Data 

Peingumpulan data dilakukan deingan me imakai kuisione ir, seihingga 

kualitas kuisioneir, keisungguhan reisponde in dalam meinanggapi pe irsoalan 

seirta aspeik situasional meirupakan seisuatu yang beirfungsi sangat beirarti 

dalam peineilitian ini. Ke iabsahan suatu hasil pe ineilitian sangat diteintukan 

oleih alat peingukur pada variabeil yang heindak diteiliti. Bila alat yang 

dipakai dalam proseis peingumpulan data tidak andal ataupun tidak dapat 

dipeircaya, hingga hasil peine ilitian yang didapat tidak akan mampu 

meinggambarkan kondisi yang se isungguhnya, oleih se ibab itu dalam 

peineilitian ini dipeirlukannya uji reiliabilitas seirta uji validitas. 

1) Uji Validitas 

Meinurut Sugiyono (2020:175) validitas me irupakan deirajat 

keiteipatan antara data yang se isungguhnya teirjadi pada objeik deingan 

data yang dikumpulkan oleih peine iliti, dan uji validitas digunakan 

untuk meingukur sah atau valid tidaknya suatu kuisione ir. Suatu 

kuisione ir dikatakan valid jika peirtanyaan pada kuisione ir mampu 



 
 

61 
 

 
 

untuk me ingungkapkan se isuatu yang akan diukur ole ih kuisione ir 

teirseibut. Jadi, validitas  ingin meingukur apa yang heindak kita ukur. 

Teiknik yang digunakan untuk me ilakukan uji validitas adalah deingan 

meinggunakan koreilasi. Peirhitungan dilakukan deingan 

meimbandingkan nilai r hitung deingan r tablei untuk deigreiei of 

freieidom (df) = n-2, dalam hal ini n adalah jumlah sampeil (Ghozali 

2013:53). Jika r hitung leibih beisar dari r tablei paa signifikasi 0,05 

dan nilai positif maka butir atau peirtanyaan atau indicator teirseibut 

dinyatakan valid. 

2) Uji Reiliabilitas 

Meinurut Sugiyono (2020:185) meinyatakan bahwa uji 

reiliabilitas adalah seijauh mana hasil peingukuran deingan 

meinggunakan objeik yang sama, akan meinghasilkan data yang sama. 

Uji reiliabilitas meirupakan alat untuk meingukur suatu kueisione ir yang 

meirupakan indikator dari variabeil ataupun konstruk. Suatu kueisione ir 

dikatakan reiliabe il ataupun profeisional bila jawaban seiseiorang 

teirhadap statmeint tidak beirubah- ubah ataupun normal dari waktu kei 

waktu (Ghozali 2018:45). Peingukuran uji reialibilitas dalam peineilitian 

ini dilakukan deingan meimbandingkan nilai cronbach alpha. Suatu 

variabeil dikatakan profeissional (reiliabeil) bila meimpunyai koeifisie in 

cronbach alpha leibih dari 0, 70 (Ghozali 2018:46). 
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3.6.3 Uji Asumsi Klasik 

Untuk meingeitahui apakah hasil eistimasi reigreisi yang dilakukan 

teirbeibas dari hasil yang tidak valid seihingga tidak dapat dipeirgunakan 

seibagai dasar untuk meinguji hipoteisis dan peinarikan keisimpulan, maka 

digunakan uji asumsi klasik. 

1) Uji Normalitas Data 

Uji normalitas beirtujuan untuk meingukur apakah variabeil 

beibas dan variabeil teirikat dalam modeil reigreisi beirdistribusi normal 

atau meinde ikati normal. Modeil reigreisi yang baik meimiliki distribusi 

normal atau meinde ikati normal (Ghozali 2018:161). Pada peineilitian 

ini digunakan uji Kolmogrov-Sminorv untuk uji normalitas yaitu H. 

jika p-valuei leibih beisar dari 0,05 beirarti hipoteisis diteirima atau 

beirdistribusi normal. 

2) Uji Heiteiroske idastisitas 

Peingujian he iteiroskeidastisitas dilakukan untuk meinguji apakah 

dalam se ibuah modeil reigreisi, teirjadi ke itidaksamaan varians dari 

reisidual dari satu peingamatan kei peingamatan yang lain (Ghozali 

2018:137). Jika varians dari reisidual dari suatu peingamatan ke i 

peingamatan yang lain teitap, maka dise ibut homoskeidastisitas. 

3) Uji Multikolinieiritas 

Uji multikoline iaritas be irtujuan untuk me inguji apakah modeil 

reigreisi me ineimukan adanya koreilasi antar variabeil indeipe indein 

(Ghozali 2018:107). Modeil reigreisi yang baik seiharusnya tidak ada 
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koreilasi antar variabeil indeipeindein. Salah satu cara untuk 

meingeitahui adanya multikolineiaritas dalam modeil reigreisi adalah 

deingan meilihat nilai toleirance i dan VIF (variancei inflation factor). 

Nilai Tole irancei > 0,1 dan VIF < 10 meinunjukkan tidak adanya 

multikoline iaritas dalam pe ineilitian. 

3.6.4 Uji Hipoteisis 

Peingujian hipoteisis yang digunakan dalam peineilitian ini 

meinggunakan analisis reigre isi lineiar beirganda beirdasarkan Uji seicara 

parsial (Uji t) dan Uji seicara simultan (Uji F), deingan bantuan softwarei 

SPSS (Statistical Product and Seirvicei Solution). 

1) Analisis Re igreisi Lineiar Beirganda 

Analisis reigre isi line iar beirganda beirfungsi untuk me ingeitahui 

arah atau peingaaruh dan seibeirapa beisar peingaruh variablei 

indeipeindein (X) teirhadap variable i deipeinde in (Y) (Ghozali 2018). 

Digunakan pe irsamaan reigreisi line iar be irganda dirumuskan se ibagai 

beirikut:  

Y  α  β1X1  β2X2  β3X3 + β4X4 + β5X5 + ℇ 

Ke iteirangan: 

Y = Peinceigahan Fraud  

α  = Konstanta 

β  = Koeifisiein Reigre isi 

X1 = Sisteim Pe ingeindalian Inteirnal Peime irintah 

X2 = Kompe iteinsi Aparatur 
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X3 = Moralitas Individu 

X4 = Komitmein Organisasi 

X5 = Whistleiblowing Systeim 

ℇ = eirror   

2) Uji Parsial ( Uji Statistik t) 

Uji statistik t pada dasarnya meinunjukkan se ibeirapa jauh 

peingaruh satu variabeil peinje ilas atau inde ipeinde in seicara individual 

dalam meineirangkan variasi variabeil de ipeinde in (Ghozali 2018:98). 

Jika nilai probability t leibih keicil dari 0,05 maka variabeil inde ipeinde in 

beirpe ingaruh teirhadap variabeil de ipeinde in (Ghozali 2018:99). Adapun 

syarat peineirimaan atau peinolakan hipoteisis adalah seibagai be irikut: 

a. Jika nilai sig. < 0,05 maka hipotisis diteirima. Hal ini me inunjukan 

bahwa variabeil inde ipeinde in teirseibut me impunyai peingaruh yang 

signifikan teirhadap variabe il de ipeinde in seicara individu. 

b. Jika nilai sig. > 0,05 maka hipotisis ditolak. Hal ini me inunjukan 

bahwa variabe il inde ipeinde in teirseibut tidak meimpunyai peingaruh 

yang signifikan teirhadap variabeil deipeindein se icara individu. 

3) Uji Simultan (Uji Statistik F) 

Meinurut Ghozali (2018:56) Uji-f disini digunakan untuk 

meingeitahui apakah variabeil beibas (inde ipeinde in) seicara be irsama-

sama beirpeingaruh teirhadap varuabeil teirikat (deipeindein).atau 

indeipeindein yang dimasukkan dalam modeil meimiliki pe ingaruh 
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beirsama teirhadap variabeil deipe indein atau beibas. Signifikansi 

indeipeindein seibeisar 0,05, dapat disimpulkan. 

a. Jika nilai signifikan< 0,05 maka Ha diteirima dan Ho ditolak, ini 

beirarti me inyatakan bahwa se imua variable i inde ipeindein atau beibas 

tidak meimpunyai peingaruh se icara beirsama-sama teirhadap 

variablei deipe indein atau teirikat. 

b. Jika nilai signifikan> 0,05 maka Ha ditolak dan Ho diteirima, ini 

beirarti me inyatakan bahwa se imua variable i inde ipeindein atau beibas 

meimpunyai peingaruh seicara beirsama-sama teirhadap variable i 

deipeindein atau teirikat. 

4) Koeifisiein Deiteirminasi 

Uji Koeifisiein De iteirminasi (R2) yang dapat meingukur seibe irapa 

jauh keiahlian modeil dapat meiwujudkan variasi variablei teirkait. Nilai 

koeifisie in deiteirminasi adalah antara 0 sampai 1. Koeifisiein 

deiteirminasi yang me imiliki nilai ke icil be irarti keimampuan varibeil-

variabeil beibas dalam me indeiskripsikan variablei teirikat meimilki 

keiteirbatasan. Variable i beibas yang me imbeirikan hampeir seimua 

informasi yang dibutuhkan deingan nilai yang meindeikati angka 1 

sampai deingan meimpreidiksi jeinis variable i teirikat (Ghozali, 

2018:95). Keileimahan meinggunakan koeifisie in deiteirminasi (R2) yaitu 

bias yang ada pada jumlah variablei be ibas yang masuk kei dalam 

modeil. Adanya peinambahan satu variablei beibas, maka (R2) 

dinyatakan meingalami pe iningkatan tidak dan apakah variable i 
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teirseibut meimiliki pe ingaruh seicara siugnifikan teirhadap variable i 

teirikat, seihingga banyak pe ineiliti yang me ireikomeindasikan agar 

meinggunakan nilai Adjusteid (R2) disaat meilakukan e ivaluasi modeil 

reigreisi yang baik. Nilai Adjusteid (R2) bisa saja naik atau turun jika 

satu variable i be ibas ditambahkan ke idalam modeil, tidak seipeirti (R2) 

(Ghozali 2018:179). 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sistem 

pengendalian internal pemerintah, kompetensi aparatur, moralitas individu, 

komitmen organisasi, dan whistleblowing system terhadap pencegahan fraud 

pada Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau. Berdasarkan hasil penelitian 

seperti yang telah di uraikan pada bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Sistem Pengendalian Internal Pemerintah berpengaruh signifikan terhadap 

pencegahan fraud pada Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau. 

2. Kompetensi aparatur pemerintah tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pencegahan fraud pada Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau. 

3. Moralitas individu tidak berpengaruh signifikan terhadap pencegahan 

fraud pada Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau. 

4. Komitmen organisasi berpengaruh signifikan terhadap pencegahan fraud 

pada Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau. 

5. Whistleblowing system berpengaruh signifikan terhadap pencegahan fraud 

pada Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau. 

6. Sistem pengendalian internal pemerintah, kompetensi aparatur, moralitas 

individu, komitmen organisasi, dan whistleblowing system berpengaruh 

secara simultan terhadap pencegahan fraud pada Badan Pendapatan 

Daerah Provinsi Riau. 
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5.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan diatas, dapat diusulkan saran yang 

diharapkan akan bermanfaat bagi: 

1. Peneliti selanjutnya dapat memperluas objek penelitian menjadi semua 

instansi pemerintahan yang ada di Provinsi Riau, hal ini dikarenakan pada 

penelitian ini hanya menjadikan satu objek penelitian yaitu Badan 

Pendapatan Daerah Provinsi Riau.  

2. Disarankan bagi penelitian selanjutnya dapat menambahkan jumlah 

variabel yang dapat mempengaruhi pencegahan fraud, hal ini didasari 

dikarenakan nilai determinasi pada penelitian ini sebesar 87,6% yang 

artinya sebesar nilai tersebutlah variabel independen yang digunakan dapat 

menjelaskan variasi variabel pencegahan fraud. Masih ada tersisa 12,4% 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pencegahan fraud, seperti gaya 

kepemimpinan, pemanfaatan teknologi informasi, dll. 

3. Penelitian selanjutnya penulis berharap dapat menambah teknik 

pengumpulan data seperti; wawancara, observasi, dokumentasi, studi 

kepustakaan dan lainnya agar mendapatkan lebih data yang berguna untuk 

menunjang hasil penelitian. 

4. Serta memanfaatkan dan memaksimalkan potensi media informasi dan 

kemajuan teknologi dalam melakukan penelitian untuk memperoleh 

kualitas hasil penelitian yang lebih konkrit dan bermanfaat untuk 

kemajuan dan kemaslahatan sesama. 
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LAMPIRAN I: KUISIONER PENELITIAN 

 

 

KUISIONER PENELITIAN 

 

Hal   : Permohonan Pengisian Kuisioner 

Kepada Yth. 

Bapak/Ibu/Sdr/i Responden 

Di Tempat 

Dengan hormat, 

 Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir sebagai mahasiswa Program 

Strata Satu (S1) Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, saya: 

 Nama  : Rizki Nurhuda 

 Nim  : 11970313056 

 Jurusan : Akuntansi S1 

Fakultas : Ekonomi dan Ilmu Sosial 

Bermaksud melakukan penelitian ilmiah untuk penyusunan skripsi dengan 

judul “PENGARUH SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL 

PEMERINTAH, KOMPETENSI APARATUR, MORALITAS INDIVIDU, 

KOMITMEN ORGANISASI, DAN WHISTLEBLOWING SYSTEM 

TERHADAP PENCEGAHAN FRAUD (STUDI KASUS PADA BADAN 

PENDAPATAN DAERAH PROVINSI RIAU)”. Untuk itu, saya sangat 

mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/i untuk menjadi responden dengan 

mengisi lembar kuisioner ini secara lengkap dan sebelumnya saya mohon maaf 

telah mengganggu waktu bekerja Bapak/Ibu/Sdr/i. Data yang diperoleh hanya 

akan digunakan untuk kepentingan penelitian, mohon sekiranya diisi dengan 

lengkap dan sebenar-benarnya. Apapun jawaban Bapak/Ibu/Sdr/i tidak ada yang 

salah atau benar dan tidak pula berpengaruh terhadap penilaian kerja 



 
 
 

 

 
 

Bapak/Ibu/Sdr/i di tempat bekerja, serta kerahasiaannya akan peneliti jaga sesuai 

dengan etika penelitian. 

Atas kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/i meluangkan waktu untuk mengisi dan 

menjawab semua pernyataan/pertanyaan dalam penelitian ini, saya sampaikan 

terima kasih. 

 

 

       Hormat saya, 

 

       Rizki Nurhuda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 

 
 

IDENTITAS RESPONDEN 

Berilah  tanda  check  list  (√)   untuk   setiap jawaban yang menurut  

bapak/ibu paling sesuai dengan diri anda. 

1. Nama* : ………………………………..……(*Boleh tidak 

diisi) 

 
2. Jenis Kelamin :  Laki-laki  Perempuan 

 

3. Usia :  21-30  31-40 

  41-50   >50 Tahun 

 

4. Pendidikan :  D3  S2 

  S1  S3 

 

5. Lama bekerja :  1-5 th  6-10 th 

  11-15 th  > 15 th 

6. Jabatan : …………………………………..… 

A. Petunjuk Pengisian Kuesioner 

1. Sebelum mengisi kuesioner ini, dimohon 

bapak/ibu membaca setiap pertanyaan dengan 

cermat. 

2. Bapak/Ibu memberikan tanda check list (√) pada kolom 

yang sesuai dengan pilihan 

3. Untuk setiap pertanyaan hanya diperbolehkan memilih satu alternatif 

jawaban 

4. Jika ada kesalahan dalam memilih alternatif jawaban, beri 

tanda check list (√) pada kolom yang sesuai 

5. Semua pertanyaan yang ada, mohon dijawab tanpa ada yang 

terlewatkan 
 
 

 
 

 
 



 
 
 

 

 
 

B. Keterangan Penilaian Jawaban 

1. STS : Sangat Tidak Setuju 

2. TS : Tidak Setuju 

3. N : Netral 

4. S : Setuju 

5. SS : Sangat Setuju 



 
 
 

 

 
 

KUISIONER PENELITIAN 

 

A. Variabel Sistem Pengendalian Internal (X1) 

NO PERNYATAAN STS TS N S SS 

1 
Instansi ditempat saya bekerja terdapat 

struktur organisasi yang jelas 

     

2 

Adanya kebijakan dan prosedur 

kepegawaian dalam upaya meningkatkan 

SDM yang jujur dan bertanggungjawab 

terhadap tugasnya 

     

3 
Adanya penilaian terhadap resiko ditempat 

saya bekerja 

     

4 
Adanya penentuan batas dan penetapan 

toleransi risiko ditempat saya bekerja 

     

5 
Informasi diidentifikasikan dan 

dikomunikasikan dengan baik 

     

6 
Informasi disajikan dalam bentuk laporan 

keuangan 

     

7 

Adanya pemeriksaan yang independen atas 

pelaksanaan kegiatan dalam pengelolaan 

dana pemerintah 

     

8 

Pemantauan dilakukan secara periodik 

untuk dapat meminimalisir hal-hal yang 

tidak diinginkan oleh instansi 

     

(sumber: Kadek Widiyarta, 2018) 

B. Kompetensi Aparatur (X2) 

NO PERNYATAAN STS TS N S SS 

1 

Latar belakang, pengalaman, dan tingkat 

pendidikan sangat mempengaruhi tugas / 

pekerjaan dimana anda ditempatkan 

     

2 

Pemahaman dan pengimplementasisan 

terhadap Good Governance (transparansi, 

integritas, akuntabilitas) sangat 

diperlukan dalam pelaksanaan pekerjaan 

     

3 

Bapak/Ibu memahami kode etik pegawai 

yang bersifat formalistik seperti disiplin 

yang diukur dari absensi, kinerja diukur 

dari penyelesaian apa yang diperintah 

atasan 

     

4 
Bapak/Ibu lebih mementingkan 

kepentingan dinas daripada kepentingan 

     



 
 
 

 

 
 

pribadi atau keluarga jika dihadapkan 

padan saat yang bersamaan 

5 

Bapak/Ibu memahami isi Peraturan 

Pemerintah No. 12 Tahun 2019 ataupun 

peraturan lainnya terkait dengan 

pengelolaan keuangan daerah 

     

6 

Bapak/Ibu mampu mengerjakan tugas 

yang diberikan selesai tepat waktu (sesuai 

deadline yang ditentukan) 

     

(sumber: Kadek Widiyarta, 2018) 

C. Variabel Moralitas Individu (X3) 

NO PERNYATAAN STS TS N S SS 

1 
Saya sadar akan tanggungjawab saya di 

entitas saya bekerja 

     

2 
Saya bekerja sesuai tanggungjawab saya 

di entitas saya bekerja  

     

3 Sifat jujur diperlukan dalam bekerja      

4 
Saya bekerja sesuai dengan etika yang 

baik 

     

5 
Saya selalu taat pada aturan di entitas 

saya bekerja 

     

6 
Saya merasa bersalah ketika melakukan 

kebohongan ketika bekerja 

     

(sumber: Rahimah et al. 2019) 

D. Variabel Komitmen Organisasi (X4) 

Komitmen Afektif 

NO PERNYATAAN STS TS N S SS 

1 

Karyawan memiliki keterkaitan secara 

emosional dengan perusahaan terhadap 

hasil kerja 

     

2 
Karyawan menikmati tugas dan 

pekerjaan yang diberikan kepadanya 

     

Komitmen Berkelanjutan 

NO PERNYATAAN STS TS N S SS 

3 

Kebutuhan akan pemberian gaji yang 

tidak dapat meningkatkan semangat kerja 

pada karyawan 

     

4 

Pekerjaan yang melebihi target 

diharapkan mendapatkan keutungan dari 

perusahaan 

     



 
 
 

 

 
 

Komitmen Normatif 

NO PERNYATAAN STS TS N S SS 

5 

Karyawan memiliki kesadaran yang 

tinggi bahwa komitmen terhadap 

perusahaan merupakan hal yang 

seharusnya dilakukan 

     

6 

Karyawan diharapkan memiliki sosial 

yang tinggi setiap melakukan pekerjaan 

perusahaan 

     

(sumber: Natalia dan Coryanata, 2019) 

E. Variabel Whistleblowing System (X5) 

NO PERNYATAAN STS TS N S SS 

1 

Saya tidak takut untuk melaporkan 

pelanggaran atau kecurangan yang terjadi 

karena ada kebijakan mengenai 

perlindungan pelapor / whistleblower 

dalam whistleblowing system  

     

2 
Whistleblowing system dikelola oleh 

petugas khusus yang independen 

     

3 

Saya akan menggunakan nama samaran / 

anonym jika melaporkan suatu 

pelanggaran atau kecurangan 

     

4 
Laporan pelanggaran yang saya laporkan 

harus dilakukan investigasi lebih lanjut 

     

5 

Saya menjadi termotivasi untuk 

melaporkan tindak pelanggaran karena 

adanya reward / hadiah 

     

(sumber: Octaviari, 2015) 

F. Variabel Pencegahan Fraud (Y) 

NO PERNYATAAN STS TS N S SS 

1 

Memberikan sanksi yang tegas kepada 

mereka yang melakukan kecurangan dan 

memberikan penghargaan kepada mereka 

yang berprestasi 

     

2 

Instansi Bapak/Ibu melibatkan masyarakat 

dalam perencanaan, pelaksanaan dan 

evaluasi program 

     

3 

Masyarakat memberikan saran dan kritik 

terhadap pengawasan program 

pengelolaan keuangan daerah yang 

dilakukan di Instansi Bapak/Ibu 

     

4 Instansi Bapak/Ibu      



 
 
 

 

 
 

mempertanggungjawabkan pengelolaan 

keuangan daerah kepada pemerintah pusat 

dalam bentuk laporan 

pertanggungjawaban setiap akhir tahun 

5 

Instansi mempertanggungjawabkan 

pengelolaan keuangan daerah kepada 

masyarakat 

     

6 

Penyusunan, pengambilan keputusan, dan 

perencanaan program dilakukan dengan 

musyawarah 

     

7 

Instansi Bapak/Ibu membuat laporan 

pelaksanaan program keseluruhan pada 

akhir periode 

     

8 

Saya percaya kepada Pemerintah selaku 

pihak pengelola keuangan daerah telah 

melaksanakan tugas dengan sebaik 

mungkin tanpa melakukan tindak 

kecurangan (fraud) 

     

(sumber: Kadek Widiyarta, 2018) 

 

  



 
 
 

 

 
 

LAMPIRAN II: TABULASI DATA HASIL PENELITIAN 

 

A.  SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL (X1) 

No 

Responde

n 

SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL 

PEMERINTAH (X1) 
Total  

X1 
XI.

1 

X1.

2 

X1.

3 

X1.

4 

X1.

5 

X1.

6

   

X1.

7 

X1.

8 

1 4 5 4 3 5 4 5 5 35 

2 4 4 4 3 4 4 3 3 29 

3 5 5 4 4 4 4 4 5 35 

4 5 4 4 4 4 4 4 4 33 

5 5 5 5 4 5 4 5 5 38 

6 5 4 4 4 4 4 4 4 33 

7 5 4 5 4 5 4 5 4 36 

8 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

9 5 4 5 4 5 4 5 4 36 

10 5 4 5 4 5 4 5 4 36 

11 5 4 4 4 4 4 4 4 33 

12 5 4 4 4 4 4 4 4 33 

13 5 5 5 5 5 4 5 5 39 

14 5 5 5 5 4 5 5 5 39 

15 5 5 4 2 5 4 5 5 35 

16 5 5 4 2 5 4 5 5 35 

17 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

18 5 5 4 4 4 4 4 4 34 

19 5 4 5 5 4 5 5 5 38 

20 5 4 4 5 5 5 5 4 37 

21 5 4 4 4 4 4 4 4 33 

22 5 4 4 4 4 4 4 4 33 

23 5 5 5 5 5 4 5 5 39 

24 5 5 5 5 5 3 5 5 38 

25 5 5 4 2 5 4 5 5 35 

26 5 5 4 3 5 4 5 5 36 

27 5 5 5 5 5 4 5 5 39 

28 5 5 4 4 4 4 4 4 34 

29 5 4 4 5 5 5 5 5 38 

30 4 5 4 4 5 5 5 5 37 

31 5 5 5 5 5 4 5 5 39 

32 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

33 5 5 5 4 5 5 5 5 39 



 
 
 

 

 
 

34 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

35 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

36 4 5 5 5 5 5 5 5 39 

37 5 5 5 5 4 5 5 5 39 

38 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

39 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

40 5 5 5 5 5 5 5 4 39 

41 5 4 5 5 5 5 5 5 39 

42 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

43 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

44 5 5 5 4 5 5 5 5 39 

45 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

46 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

47 5 5 4 5 5 5 5 5 39 

48 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

49 5 5 5 5 5 4 5 5 39 

50 5 5 5 5 4 5 5 5 39 

51 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

52 5 4 4 5 5 4 5 5 37 

53 5 5 5 5 5 4 5 5 39 

54 5 5 5 5 4 5 5 5 39 

55 5 5 5 5 4 5 5 5 39 

56 5 5 5 5 5 5 5 4 39 

57 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

 

  



 
 
 

 

 
 

B. KOMPETENSI APARATUR (X2) 

No Responden 
KOMPETENSI APARATUR (X2) Total 

X2 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 

1 5 5 5 5 5 5 30 

2 4 4 4 4 4 4 24 

3 5 5 5 5 5 5 30 

4 4 4 4 3 4 4 23 

5 4 5 5 4 4 5 27 

6 4 4 4 3 4 4 23 

7 5 4 5 4 5 5 28 

8 4 4 4 4 4 5 25 

9 5 4 5 4 5 5 28 

10 5 4 5 4 5 5 28 

11 4 4 4 4 4 4 24 

12 4 4 4 4 4 4 24 

13 5 5 5 5 5 5 30 

14 5 5 5 5 5 5 30 

15 5 5 5 5 5 5 30 

16 5 5 5 5 5 5 30 

17 5 4 5 5 4 5 28 

18 4 4 4 4 4 4 24 

19 4 5 5 5 5 5 29 

20 5 4 5 5 5 5 29 

21 4 4 4 4 4 4 24 

22 4 4 4 4 4 4 24 

23 5 5 5 5 5 5 30 

24 5 5 5 5 5 4 29 

25 5 5 5 5 5 5 30 

26 5 5 5 5 5 5 30 

27 5 5 5 5 5 5 30 

28 4 4 4 4 4 4 24 

29 5 5 5 5 5 5 30 

30 5 5 5 5 5 5 30 

31 5 5 4 4 4 5 27 

32 5 5 4 5 5 5 29 

33 5 5 5 4 4 5 28 

34 5 5 5 5 4 5 29 

35 5 5 5 5 4 5 29 

36 5 5 5 4 5 5 29 

37 5 5 5 4 5 5 29 

38 5 5 5 4 5 5 29 



 
 
 

 

 
 

39 5 5 5 4 4 5 28 

40 5 5 4 4 4 5 27 

41 5 5 5 5 4 5 29 

42 5 4 5 5 5 5 29 

43 5 4 5 5 5 5 29 

44 5 4 5 5 4 5 28 

45 5 5 4 5 5 5 29 

46 5 4 4 5 5 5 28 

47 5 5 5 5 4 5 29 

48 5 5 4 5 5 5 29 

49 5 5 5 4 5 5 29 

50 5 5 4 5 5 5 29 

51 5 5 5 4 4 5 28 

52 5 3 4 5 5 5 27 

53 5 5 4 4 4 5 27 

54 5 5 4 4 4 5 27 

55 5 5 4 4 4 5 27 

56 5 5 5 5 5 4 29 

57 5 5 5 4 4 5 28 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 

 
 

C. MORALITAS INDIVIDU (X3) 

No 

Responden 

MORALITAS INDIVIDU (X3) Total 

X3 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 

1 5 5 5 5 5 5 30 

2 4 4 4 4 4 4 24 

3 4 5 5 5 5 5 29 

4 4 4 4 4 4 4 24 

5 4 4 5 5 5 5 28 

6 4 4 4 4 4 4 24 

7 4 5 4 5 4 5 27 

8 5 5 5 5 5 5 30 

9 4 5 4 5 4 5 27 

10 4 5 4 5 4 5 27 

11 4 4 4 4 4 4 24 

12 4 4 4 4 4 4 24 

13 5 5 5 5 5 5 30 

14 5 5 5 5 5 5 30 

15 5 5 5 5 5 5 30 

16 5 5 5 5 5 5 30 

17 5 4 4 4 5 5 27 

18 4 4 4 4 4 4 24 

19 4 5 5 5 5 5 29 

20 5 4 4 4 5 4 26 

21 4 4 4 4 4 4 24 

22 4 4 4 4 4 4 24 

23 5 5 5 5 5 5 30 

24 5 5 5 5 5 5 30 

25 5 5 5 5 5 5 30 

26 5 5 5 5 5 5 30 

27 5 4 5 5 5 4 28 

28 4 4 4 4 4 5 25 

29 4 4 5 5 5 5 28 

30 4 5 5 5 5 5 29 

31 5 5 5 5 5 4 29 

32 5 5 5 5 5 5 30 

33 5 4 3 4 5 5 26 

34 5 5 5 4 5 5 29 

35 5 5 5 5 5 4 29 

36 5 5 4 5 5 5 29 

37 5 5 5 5 5 5 30 

38 5 5 4 5 5 5 29 



 
 
 

 

 
 

39 5 5 5 5 5 5 30 

40 5 5 4 5 5 5 29 

41 5 5 5 5 5 5 30 

42 5 5 5 5 5 5 30 

43 5 5 5 4 5 5 29 

44 5 4 5 5 5 5 29 

45 5 5 5 5 5 5 30 

46 5 5 5 4 5 5 29 

47 5 5 5 5 4 5 29 

48 5 5 5 4 5 5 29 

49 5 5 5 5 5 5 30 

50 5 5 4 5 5 5 29 

51 5 5 5 5 5 5 30 

52 5 5 5 5 5 5 30 

53 5 5 5 5 5 4 29 

54 5 5 5 5 4 5 29 

55 4 5 5 5 5 5 29 

56 5 5 5 5 5 5 30 

57 5 5 5 5 5 5 30 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 

 
 

D. KOMITMEN ORGANISASI (X4) 

No 

Responden 

KOMITMEN ORGANISASI (X4) Total  

X4 X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 X4.6 

1 5 5 5 5 5 5 30 

2 3 3 3 3 3 3 18 

3 5 5 4 5 4 5 28 

4 4 4 4 4 4 4 24 

5 5 5 4 5 4 4 27 

6 4 4 4 4 4 4 24 

7 4 5 4 5 4 5 27 

8 5 5 5 5 5 5 30 

9 4 5 4 5 4 5 27 

10 4 5 4 5 4 5 27 

11 4 4 3 3 4 4 22 

12 4 4 3 3 4 4 22 

13 5 5 3 5 5 5 28 

14 5 5 3 5 5 5 28 

15 5 5 5 5 5 5 30 

16 5 5 5 5 5 5 30 

17 5 5 5 5 4 5 29 

18 4 4 3 3 3 3 20 

19 4 5 4 4 4 4 25 

20 4 5 5 5 4 5 28 

21 4 4 3 3 4 4 22 

22 4 4 3 3 4 4 22 

23 5 5 3 5 5 5 28 

24 5 5 3 5 5 5 28 

25 5 5 5 5 5 5 30 

26 5 5 5 5 5 5 30 

27 5 5 5 5 5 5 30 

28 4 4 3 3 3 3 20 

29 5 5 5 5 4 4 28 

30 5 5 5 5 5 5 30 

31 5 4 3 4 5 4 25 

32 4 5 4 4 5 5 27 

33 5 4 3 4 5 5 26 

34 5 4 4 4 5 4 26 

35 5 4 3 4 5 4 25 

36 4 5 4 4 5 4 26 

37 5 4 3 4 5 4 25 

38 5 4 3 4 5 4 25 



 
 
 

 

 
 

39 5 4 3 4 5 4 25 

40 5 4 3 4 5 4 25 

41 5 4 3 4 5 5 26 

42 5 4 4 4 5 5 27 

43 5 4 3 5 5 5 27 

44 5 4 3 5 5 4 26 

45 5 4 3 4 5 5 26 

46 5 5 3 4 4 4 25 

47 5 4 3 4 5 4 25 

48 5 4 4 4 5 5 27 

49 5 4 4 4 5 4 26 

50 5 4 4 4 5 4 26 

51 5 4 3 4 5 4 25 

52 5 4 3 4 5 4 25 

53 5 4 3 4 5 4 25 

54 5 4 3 4 5 5 26 

55 5 4 3 4 5 4 25 

56 4 5 5 4 5 4 27 

57 4 5 4 4 5 4 26 

 

  



 
 
 

 

 
 

E. WHISTLEBLOWING SYSTEM (X5) 

No 

Responden 

WHISTLEBLOWING SYSTEM (X5) 
Total X5 

X5.1 X5.2 X5.3 X5.4 X5.5 

1 5 4 2 4 2 17 

2 3 3 3 3 3 15 

3 4 5 5 5 5 24 

4 4 4 4 4 4 20 

5 4 4 3 4 2 17 

6 4 4 4 4 4 20 

7 4 5 4 5 4 22 

8 5 5 5 5 5 25 

9 4 5 4 5 4 22 

10 4 5 4 5 4 22 

11 4 4 4 4 4 20 

12 4 4 4 5 5 22 

13 5 4 3 3 3 18 

14 5 4 3 3 3 18 

15 5 4 2 4 2 17 

16 5 4 2 4 2 17 

17 4 5 5 5 5 24 

18 3 3 3 3 3 15 

19 5 4 4 4 5 22 

20 4 5 5 5 5 24 

21 4 4 4 4 4 20 

22 4 4 4 4 4 20 

23 5 4 3 3 3 18 

24 5 4 3 3 3 18 

25 5 4 2 4 2 17 

26 5 4 2 4 2 17 

27 5 4 5 4 5 23 

28 3 3 3 3 3 15 

29 5 5 5 5 5 25 

30 5 5 5 5 5 25 

31 5 5 4 4 3 21 

32 5 5 5 4 4 23 

33 5 5 5 4 3 22 

34 5 5 5 4 4 23 

35 5 5 4 4 3 21 

36 5 5 5 4 3 22 

37 5 4 5 5 3 22 

38 5 5 4 4 3 21 



 
 
 

 

 
 

39 5 5 4 4 4 22 

40 5 5 5 4 3 22 

41 5 4 5 4 4 22 

42 5 4 5 4 4 22 

43 5 4 5 4 4 22 

44 5 4 5 4 4 22 

45 5 4 4 4 4 21 

46 5 4 4 5 4 22 

47 5 5 4 4 4 22 

48 5 5 4 4 4 22 

49 5 5 4 4 4 22 

50 5 5 4 4 4 22 

51 5 5 4 4 3 21 

52 5 5 4 4 3 21 

53 5 5 4 4 3 21 

54 5 5 4 4 3 21 

55 5 5 4 4 3 21 

56 5 5 4 4 4 22 

57 5 5 4 4 4 22 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 

 
 

F. PENCEGAHAN FRAUD (Y) 

No 

Responden 

PENCEGAHAN FRAUD (Y) Total 

Y Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 

1 5 4 4 5 5 4 5 5 37 

2 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

3 5 4 5 4 5 5 5 5 38 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

5 4 3 4 5 3 5 5 5 34 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

7 4 5 4 5 4 5 4 5 36 

8 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

9 5 4 4 5 4 5 4 5 36 

10 4 5 4 5 4 5 4 5 36 

11 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

12 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

13 5 5 5 5 4 3 4 4 35 

14 5 5 5 5 4 3 4 4 35 

15 5 4 4 5 5 4 5 5 37 

16 5 4 4 5 5 4 5 5 37 

17 4 5 5 5 5 4 5 5 38 

18 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

19 4 4 4 5 5 4 5 4 35 

20 5 4 4 4 4 4 5 4 34 

21 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

22 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

23 5 5 5 5 4 3 4 4 35 

24 5 5 5 5 4 3 4 4 35 

25 5 4 4 5 5 4 5 5 37 

26 5 4 4 5 5 4 5 5 37 

27 5 4 5 5 4 5 5 5 38 

28 3 3 3 3 3 3 3 5 26 

29 5 5 5 5 4 5 5 5 39 

30 4 5 5 5 5 5 5 5 39 

31 5 3 4 5 4 4 4 4 33 

32 5 4 5 4 5 5 5 5 38 

33 5 3 4 5 4 4 5 4 34 

34 5 3 4 5 4 5 4 4 34 

35 5 3 4 5 4 4 4 4 33 

36 5 3 4 5 4 4 4 5 34 

37 5 3 4 5 5 5 4 4 35 

38 5 3 4 5 4 4 5 5 35 



 
 
 

 

 
 

39 5 3 4 5 4 4 4 4 33 

40 5 3 4 5 4 4 4 4 33 

41 5 3 4 5 4 4 4 4 33 

42 5 3 4 5 4 4 4 5 34 

43 5 4 3 4 4 5 4 4 33 

44 5 3 4 5 4 4 4 4 33 

45 5 4 4 5 4 4 4 4 34 

46 5 4 4 4 5 4 4 4 34 

47 5 3 4 5 4 4 4 4 33 

48 5 4 4 4 5 4 4 4 34 

49 5 3 4 5 5 4 4 4 34 

50 5 3 4 5 4 4 4 5 34 

51 5 3 4 5 4 4 4 4 33 

52 5 3 4 5 4 4 4 4 33 

53 5 3 4 5 4 4 4 4 33 

54 5 3 4 5 4 4 4 5 34 

55 5 3 4 5 4 4 5 4 34 

56 5 3 4 5 4 4 3 5 33 

57 5 3 4 5 4 4 5 5 35 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 

 
 

LAMPIRAN III: HASIL OLAHAN DATA SPSS 26 

 

HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 

VARIABEL SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL PEMERINTAH 

 
Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 Total 

X1.1 Pearson Correlation 1 -.008 .230 .237 -.019 .005 .193 .124 .266* 

Sig. (2-tailed)  .952 .086 .076 .890 .973 .150 .359 .046 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

X1.2 Pearson Correlation -.008 1 .395** .138 .336* .271* .466** .637** .594** 

Sig. (2-tailed) .952  .002 .304 .011 .041 .000 .000 .000 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

X1.3 Pearson Correlation .230 .395** 1 .635** .359** .425** .601** .407** .796** 

Sig. (2-tailed) .086 .002  .000 .006 .001 .000 .002 .000 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

X1.4 Pearson Correlation .237 .138 .635** 1 .110 .513** .345** .277* .709** 

Sig. (2-tailed) .076 .304 .000  .417 .000 .009 .037 .000 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

X1.5 Pearson Correlation -.019 .336* .359** .110 1 .157 .707** .442** .560** 

Sig. (2-tailed) .890 .011 .006 .417  .245 .000 .001 .000 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

X1.6 Pearson Correlation .005 .271* .425** .513** .157 1 .421** .347** .651** 

Sig. (2-tailed) .973 .041 .001 .000 .245  .001 .008 .000 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

X1.7 Pearson Correlation .193 .466** .601** .345** .707** .421** 1 .735** .828** 

Sig. (2-tailed) .150 .000 .000 .009 .000 .001  .000 .000 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

X1.8 Pearson Correlation .124 .637** .407** .277* .442** .347** .735** 1 .738** 

Sig. (2-tailed) .359 .000 .002 .037 .001 .008 .000  .000 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

Total Pearson Correlation .266* .594** .796** .709** .560** .651** .828** .738** 1 

Sig. (2-tailed) .046 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 57 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 57 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 

 

Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 

.795 8 

 



 
 
 

 

 
 

HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 

VARIABEL KOMPETENSI APARATUR 

 
Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 Total 

X2.1 Pearson Correlation 1 .464** .498** .524** .477** .729** .828** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 57 57 57 57 57 57 57 

X2.2 Pearson Correlation .464** 1 .370** .259 .165 .425** .620** 

Sig. (2-tailed) .000  .005 .052 .221 .001 .000 

N 57 57 57 57 57 57 57 

X2.3 Pearson Correlation .498** .370** 1 .406** .396** .456** .718** 

Sig. (2-tailed) .000 .005  .002 .002 .000 .000 

N 57 57 57 57 57 57 57 

X2.4 Pearson Correlation .524** .259 .406** 1 .546** .425** .750** 

Sig. (2-tailed) .000 .052 .002  .000 .001 .000 

N 57 57 57 57 57 57 57 

X2.5 Pearson Correlation .477** .165 .396** .546** 1 .355** .686** 

Sig. (2-tailed) .000 .221 .002 .000  .007 .000 

N 57 57 57 57 57 57 57 

X2.6 Pearson Correlation .729** .425** .456** .425** .355** 1 .750** 

Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .001 .007  .000 

N 57 57 57 57 57 57 57 

Total Pearson Correlation .828** .620** .718** .750** .686** .750** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 57 57 57 57 57 57 57 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

Case Processing Summary 
 N % 

Cases Valid 57 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 57 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.809 6 

 

 

 

 

 



 
 
 

 

 
 

HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 

VARIABEL MORALITAS INDIVIDU 

 
Correlations 

 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 Total 

X3.1 Pearson Correlation 1 .500** .418** .332* .665** .350** .715** 

Sig. (2-tailed)  .000 .001 .012 .000 .008 .000 

N 57 57 57 57 57 57 57 

X3.2 Pearson Correlation .500** 1 .562** .652** .460** .591** .823** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 

N 57 57 57 57 57 57 57 

X3.3 Pearson Correlation .418** .562** 1 .562** .563** .362** .774** 

Sig. (2-tailed) .001 .000  .000 .000 .006 .000 

N 57 57 57 57 57 57 57 

X3.4 Pearson Correlation .332* .652** .562** 1 .460** .498** .766** 

Sig. (2-tailed) .012 .000 .000  .000 .000 .000 

N 57 57 57 57 57 57 57 

X3.5 Pearson Correlation .665** .460** .563** .460** 1 .467** .788** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 

N 57 57 57 57 57 57 57 

X3.6 Pearson Correlation .350** .591** .362** .498** .467** 1 .702** 

Sig. (2-tailed) .008 .000 .006 .000 .000  .000 

N 57 57 57 57 57 57 57 

Total Pearson Correlation .715** .823** .774** .766** .788** .702** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 57 57 57 57 57 57 57 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

Case Processing Summary 
 N % 

Cases Valid 57 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 57 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 

 

Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 

.854 6 

 

 

 

 



 
 
 

 

 
 

HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 

VARIABEL KOMITMEN ORGANISASI 

 
Correlations 

 X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 X4.6 Total 

X4.1 Pearson Correlation 1 .087 .015 .470** .690** .392** .574** 

Sig. (2-tailed)  .520 .915 .000 .000 .003 .000 

N 57 57 57 57 57 57 57 

X4.2 Pearson Correlation .087 1 .644** .720** .093 .557** .739** 

Sig. (2-tailed) .520  .000 .000 .490 .000 .000 

N 57 57 57 57 57 57 57 

X4.3 Pearson Correlation .015 .644** 1 .549** .054 .408** .676** 

Sig. (2-tailed) .915 .000  .000 .688 .002 .000 

N 57 57 57 57 57 57 57 

X4.4 Pearson Correlation .470** .720** .549** 1 .352** .717** .892** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .007 .000 .000 

N 57 57 57 57 57 57 57 

X4.5 Pearson Correlation .690** .093 .054 .352** 1 .453** .580** 

Sig. (2-tailed) .000 .490 .688 .007  .000 .000 

N 57 57 57 57 57 57 57 

X4.6 Pearson Correlation .392** .557** .408** .717** .453** 1 .816** 

Sig. (2-tailed) .003 .000 .002 .000 .000  .000 

N 57 57 57 57 57 57 57 

Total Pearson Correlation .574** .739** .676** .892** .580** .816** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 57 57 57 57 57 57 57 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

Case Processing Summary 
 N % 

Cases Valid 57 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 57 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 

Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 

.802 6 

 

 

 

 

 



 
 
 

 

 
 

HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 

VARIABEL WHISTLEBLOWING SYSTEM 

 

Correlations 
 X5.1 X5.2 X5.3 X5.4 X5.5 Total 

X5.1 Pearson Correlation 1 .447** .127 .036 -.117 .350** 

Sig. (2-tailed)  .000 .348 .791 .386 .008 

N 57 57 57 57 57 57 

X5.2 Pearson Correlation .447** 1 .480** .503** .271* .726** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .041 .000 

N 57 57 57 57 57 57 

X5.3 Pearson Correlation .127 .480** 1 .488** .715** .866** 

Sig. (2-tailed) .348 .000  .000 .000 .000 

N 57 57 57 57 57 57 

X5.4 Pearson Correlation .036 .503** .488** 1 .525** .718** 

Sig. (2-tailed) .791 .000 .000  .000 .000 

N 57 57 57 57 57 57 

X5.5 Pearson Correlation -.117 .271* .715** .525** 1 .767** 

Sig. (2-tailed) .386 .041 .000 .000  .000 

N 57 57 57 57 57 57 

Total Pearson Correlation .350** .726** .866** .718** .767** 1 

Sig. (2-tailed) .008 .000 .000 .000 .000  

N 57 57 57 57 57 57 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Case Processing Summary 
 N % 

Cases Valid 57 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 57 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 

Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 

.730 5 

 

  

 

 



 
 
 

 

 
 

HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 

VARIABEL PENCEGAHAN FRAUD 

 
Correlations 

 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Total 

Y.1 Pearson Correlation 1 -.085 .386** .672** .425** .207 .361** .220 .586** 

Sig. (2-tailed)  .527 .003 .000 .001 .123 .006 .099 .000 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

Y.2 Pearson Correlation -.085 1 .614** .039 .351** .109 .294* .220 .523** 

Sig. (2-tailed) .527  .000 .771 .007 .421 .026 .100 .000 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

Y.3 Pearson Correlation .386** .614** 1 .448** .430** .197 .497** .337* .750** 

Sig. (2-tailed) .003 .000  .000 .001 .142 .000 .010 .000 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

Y.4 Pearson Correlation .672** .039 .448** 1 .311* .260 .414** .388** .658** 

Sig. (2-tailed) .000 .771 .000  .018 .051 .001 .003 .000 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

Y.5 Pearson Correlation .425** .351** .430** .311* 1 .323* .564** .335* .712** 

Sig. (2-tailed) .001 .007 .001 .018  .014 .000 .011 .000 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

Y.6 Pearson Correlation .207 .109 .197 .260 .323* 1 .438** .472** .572** 

Sig. (2-tailed) .123 .421 .142 .051 .014  .001 .000 .000 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

Y.7 Pearson Correlation .361** .294* .497** .414** .564** .438** 1 .504** .775** 

Sig. (2-tailed) .006 .026 .000 .001 .000 .001  .000 .000 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

Y.8 Pearson Correlation .220 .220 .337* .388** .335* .472** .504** 1 .659** 

Sig. (2-tailed) .099 .100 .010 .003 .011 .000 .000  .000 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

Total Pearson Correlation .586** .523** .750** .658** .712** .572** .775** .659** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

Case Processing Summary 
 N % 

Cases Valid 57 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 57 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 

Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 

.798 8 

 

 



 
 
 

 

 
 

HASIL UJI STATISTIK DESKRIPTIF 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

SPIP 57 29 40 37.53 2.633 

Kompetensi 57 23 30 27.89 2.085 

Moralitas Individu 57 24 30 28.30 2.096 

Komitmen Organisasi 57 18 30 26.09 2.654 

Whistleblowing 57 15 25 20.81 2.503 

Pencegahan Fraud 57 24 40 34.16 3.028 

Valid N (listwise) 57     

 

 

HASIL UJI ASUMSI KLASIK 

1. Uji Normalitas 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 

N 57 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.06712433 

Most Extreme Differences Absolute .105 

Positive .088 

Negative -.105 

Test Statistic .105 

Asymp. Sig. (2-tailed) .178c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

 

2. Uji Multikolinieritas 

 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

SPIP .297 3.367 

Kompetensi .258 3.881 

Moralitas Individu .212 4.718 

Komitmen Organisasi .378 2.649 

Whistleblowing .597 1.675 

 



 
 
 

 

 
 

3. Uji Heteroskedastisitas 

 

 
 

 

HASIL UJI HIPOTESIS 

1. Uji t (Parsial) 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.735 2.360  2.430 .019 

SPIP -.232 .104 -.202 -2.230 .030 

Kompetensi -.124 .141 -.085 -.879 .384 

Moralitas Individu .219 .155 .151 1.413 .164 

Komitmen Organisasi .957 .092 .839 10.448 .000 

Whistleblowing .453 .077 .375 5.870 .000 

a. Dependent Variable: Pencegahan Fraud 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 

 
 

2. Uji F (Simultan) 

 

ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 449.809 5 89.962 71.947 .000b 

Residual 63.770 51 1.250   

Total 513.579 56    

a. Dependent Variable: Pencegahan Fraud 

b. Predictors: (Constant), Whistleblowing, Moralitas Individu, Komitmen 

Organisasi, SPIP, Kompetensi 

 

 

3. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .936a .876 .864 1.118 

a. Predictors: (Constant), Whistleblowing, Moralitas Individu, Komitmen 

Organisasi, SPIP, Kompetensi 

b. Dependent Variable: Pencegahan Fraud 
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